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ABSTRAK 
Kendala yang terjadi pada saat mengajar yaitu kurangnya media untuk 
diperlihatkan ke siswa tentang materi evolusi dan kurangnya sumber daya dalam 
pemanfaatan fasilitas yang tersedia di SMA Negeri 1 Meulaboh. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan desain media, mengetahui kelayakan dan respon 
siswa terhadap media pembelajaran biologi berbasis web pada materi evolusi 
kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh. Rancangan penelitian menggunakan 
metode Research and Development (R&D) dengan model penelitian yang 
dikembangkan oleh Alessi dan Trollip. Sumber data pada penelitian ini adalah 
penguji ahli yaitu ahli media dan ahli materi, guru bidang studi biologi dan siswa 
kelas XII MIA di SMA Negeri 1 Meulaboh. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi dan angket 
respon siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan validasi ahli media, 
validasi ahli materi dan angket. Teknik analisis data menggunakan uji kelayakan 
dan respon siswa terhadap media pembelajaran biologi berbasis web. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan desain media menghasilkan media 
pembelajaran biologi berbasis web dengan alamat bossloker.id/evolusi, dengan uji 
kelayakan media berbasis web diperoleh hasil 96,77 dan kelayakan terhadap 
materi evolusi mendapatkan hasil 94,72. Respon siswa terhadap media 
pembelajaran biologi berbasis web mendapat hasil 88,28 dengan kriteria sangat 
positif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran biologi berbasis 
web pada materi evolusi sangat layak digunakan sebagai media belajar yang 
efektif untuk siswa kelas XII MIA di SMA Negeri 1 Meulaboh. 
 
Kata kunci: Pengembangan Media, Media Berbasis Web, Evolusi SMA, 
Kelayakan, Respon Siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah berkembang seiring 
dengan globalisasi, sehingga interaksi dan penyampaian informasi akan 
berlangsung dengan cepat. Pengaruh globalisasi ini dapat berdampak positif dan 
negatif terhadap suatu negara, perkembangan yang terjadi menumbuhkan 
kompetisi antar bangsa, serta menuntut adanya peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
adalah melalui pendidikan. Bagi pemerintah hal ini menjadi tantangan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sedangkan bagi guru tantangan untuk 
mengintegrasikan teknologi komputer agar dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran.
1
 
Media pembelajaran merupakan suatu benda yang dapat diindrai, 
khususnya penglihatan dan pendengaran, baik yang terdapat di dalam maupun 
di luar kelas, yang digunakan sebagai alat bantu penghubung (media 
komunikasi) dalam proses interaksi belajar mengajar. Media pembelajaran ini 
biasanya memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, 
sehingga materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya dan lebih dipahami 
______________ 
1
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 
1. 
  
oleh para siswa serta memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran yang 
lebih baik.
2
 Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Alaq ayat 4-5: 
. . .      .  . .                   
Artinya: “Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. [Q.S (96): (4-5)] 
Berdasarkan Penjelasan Tafsir al-Maraghi ayat keempat menjelaskan 
bahwa Dia-lah Allah yang menjadikan qalam sebagai media yang 
digunakan manusia untuk memahami sesuatu, sebagaimana mereka 
memahaminya melalui ucapan. Sedangkan pada ayat kelima dengan 
qalam ilmu pengetahuan dapat dicatat. Qalam adalah beku dan kaku, 
tidak hidup, namun yang dituliskan oleh pena itu adalah berbagai hal 
yang dapat difahamkan oleh manusia.
3
  
Berdasarkan tafsiran ayat di atas, maka media pembelajaran dapat 
menimbulkan interaksi langsung antara manusia dengan sumber belajar. Salah 
satu media pembelajaran interaktif yaitu berbasis web atau yang dikenal dengan 
web based learning. Pembelajaran berbasis web merupakan suatu kegiatan 
pembelajaran yang memanfaatkan media situs (website) yang bisa diakses melalui 
jaringan internet. Dengan adanya internet mengakses apapun menjadi lebih 
mudah, namun ada hal yang perlu diperhatikan dalam mengakses informasi 
melalui internet haruslah dengan hati-hati dan berdasarkan sumber yang jelas 
apabila ingin mengakses berbagai macam pengetahuan sains seperti biologi.
4
 
______________ 
2
 Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam Jilid 1, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995), h. 226. 
3
 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), h. 
49.  
4
 I Gede Mahendra Darmawiguna dan Made Windu Antara Kesiman, “Media 
Pembelajaran Berbasis Web dan Flash untuk Mata Kuliah Riset Operasi di Jurusan Pendidikan 
Teknologi Informasi Undiksha”, Jurnal Sains dan Teknologi, Vol. 2, No. 2, (2013), h. 128. 
  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi 
biologi di SMA Negeri 1 Meulaboh, biologi termasuk salah satu mata pelajaran 
yang masih menjadi “momok” bagi peserta didik. Pada mata pelajaran ini juga 
terdapat materi evolusi yang dianggap kurang menarik, sangat teoritis serta 
sering menimbulkan pro dan kontra. Siswa hanya terfokus pada buku dan guru, 
hal ini menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang aktif. Hambatan atau 
kendala lain yang terjadi pada saat mengajar yaitu kurangnya media untuk 
diperlihatkan ke siswa tentang materi evolusi dan kurangnya pemanfaatan fasilitas 
yang tersedia di SMA Negeri 1 Meulaboh. Untuk memudahkan siswa dalam 
mempelajari evolusi maka diperlukan media interaktif yang dapat membangkitkan 
motivasi siswa dalam belajar.
5
  
Kemajuan dalam hal teknologi sangat dirasakan pada SMA Negeri 1 
Meulaboh seperti tersedianya komputer dalam jumlah yang cukup dan fasilitas 
wifi yang sangat memadai serta mendukung agar siswa dapat mengakses 
informasi terbaru terkait materi evolusi. Namun sampai saat ini pemanfaatan 
media pembelajaran masih kurang diperhatikan di sekolah tersebut. Fasilitas yang 
tersedia seharusnya membuat siswa mampu mencari media lain dalam 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan menambah referensi materi evolusi 
melalui internet. Namun hal yang menjadi kendala adalah guru belum pernah 
membuat website yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk belajar secara 
mandiri. Sehingga informasi yang siswa dapatkan di internet sebagian besar 
merupakan informasi yang berasal dari website umum yang tidak sesuai dengan 
______________ 
5
 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Biologi di SMAN 1 Meulaboh, 28 Agustus 
2017. 
  
kurikulum dan tidak dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Hal ini 
menyebabkan perlu adanya pembaruan terhadap media pembelajaran demi 
kemajuan dalam hal proses belajar mengajar.
6
 
Menciptakan proses belajar mengajar yang efektif diperlukan inovasi-
inovasi terbaru. Media yang tepat dan sesuai dengan materi akan sangat efektif 
untuk meningkatkan daya tarik siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 
sehingga siswa akan lebih mudah dalam menerima materi yang disampaikan. 
Perkembangan teknologi sudah semakin maju dan guru harus mampu 
mengoptimalkan layanan internet untuk dapat menjalankan pembelajaran 
berbasis web. Dengan adanya penggunaan media berbasis web ini diharapkan 
dapat menjadi pilihan sumber belajar yang lebih bervariatif dan juga dapat 
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi evolusi sehingga siswa 
mampu menjawab pertanyaan ujian yang berkaitan dengan evolusi secara 
mudah.
7
  
Media pembelajaran berbasis web telah terbukti memberikan manfaat 
terhadap proses pembelajaran. Hal ini berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh Nararia Wildani, berdasarkan hasil penilaian kelayakan media e-
learning berbasis web pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang 
diperoleh dosen ahli media dan materi diketahui bahwa media web yang 
dikembangkan mendapatkan rata-rata kelayakan sebesar 100%, yang artinya 
media ini sangat layak untuk menjadi media pembelajaran sesuai kriteria 
______________ 
6
 Observasi di SMA Negeri 1 meulaboh, 28 Agustus 2017. 
7
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2008), h. 152. 
  
kelayakan karena interpretasinya ≥ 61%. Hal ini didukung oleh hasil respon siswa, 
menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan siswa lebih bersemangat belajar 
biologi, serta memudahkan siswa dalam memahami materi.
8
 
Penelitian tersebut juga dikuatkan oleh peneliti lainnya yaitu Firdaus Daud 
dan Arini Rahmadana, diperoleh data dengan persentase tertinggi adalah 85,8% 
dan yang terendah adalah 71 %. Serta diperoleh data bahwa secara keseluruhan, 
persentase nilai respon guru terhadap media mencapai pernyataan mendapat 
respon dengan kategori setuju yakni 73,14 %, sehingga dapat dikatakan bahwa 
guru memberi respon yang positif terhadap media pembelajaran berbasis e-
learning yang telah dikembangkan dan dinyatakan valid, praktis, dan efektif.
9
 
Berdasarkan permasalahan yang muncul di atas, maka diperlukan sebuah 
media yang dapat menjadi alternatif pembelajaran bagi siswa dan yang sesuai 
dengan perkembangan zaman, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web 
pada Materi Evolusi Kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah pengembangan desain media pembelajaran biologi 
berbasis web pada materi evolusi kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh? 
______________ 
8
 Nararia Wildani, dkk., “Profil Media E-Learning Berbasis Web pada Materi Struktur 
dan Fungsi Jaringan Tumbuhan”, Jurnal BioEdu, Vol. 1, No. 3, (2012), h. 55. 
9
 Firdaus Daud dan Arini Rahmadana, “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi 
Berbasis E-learning pada Materi Ekskresi kelas XI Ipa 3 SMAN 4 Makassar”, Jurnal Bionature, 
Vol. 16, No. 1, (2015), h. 35. 
  
2. Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web yang 
digunakan pada materi evolusi kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh? 
3. Bagaimanakah respon siswa terhadap media pembelajaran biologi 
berbasis web pada materi evolusi kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengembangkan desain media pembelajaran biologi berbasis 
web pada materi evolusi kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh. 
2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web 
yang digunakan pada materi evolusi kelas XII di SMA Negeri 1 
Meulaboh. 
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran biologi 
berbasis web pada materi evolusi kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian dan pengembangan ini sebagai usaha untuk mengetahui 
manfaat dan kelayakan dari media pembelajaran biologi berbasis 
web. 
b. Sebagai rujukan dan sumber informasi/data sekunder bagi 
penelitian pengembangan sejenisnya. 
  
2. Manfaat Praktik 
a. Bagi Guru SMA: sebagai alternatif pilihan sumber belajar mata 
pelajaran evolusi sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi 
lebih bervariasi. 
b. Bagi Siswa SMA: sebagai sumber belajar baru yang mudah 
dipahami dan mudah diakses. 
 
E. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka peneliti 
perlu menjelaskan istilah berikut: 
1. Pengembangan Media Pembelajaran 
Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai serangkaian proses kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu 
media pembelajaran berupa media berbasis web berdasarkan teori pengembangan 
yang telah ada. Teori yang digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran 
tersebut menggunakan teori pengembangan berdasarkan Alessi dan Trollip, 
dengan tahapan yaitu perencanaan, desain dan pengembangan. 
2. Media Berbasis Web  
Media berbasis web merupakan salah satu bentuk e-learning yang 
materi (content) maupun cara penyampaiannya (delivery method) melalui 
internet (web).
10
 Media berbasis web dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
______________ 
10
 Rusman, dkk., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 265. 
  
alat atau perantara pembelajaran yang memanfaatkan media situs (website) yang 
dapat diakses melalui jaringan internet.  
3. Materi Pelajaran Evolusi  
Materi pelajaran evolusi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
materi yang berisi tentang segala bentuk kehidupan yang beragam dan yang 
ada saat ini merupakan hasil dari proses modifikasi bentuk-bentuk nenek 
moyang secara bertahap dan terus-menerus. Materi evolusi yang dimakasud 
dalam penelitian ini yaitu dengan Kompetensi Dasar (KD): 3.9 Menganalisis 
teori evolusi dan pandangan terkini tentang spesiasi. 4.9 Menyajikan ulasan 
terhadap gagasan baru tentang kemungkinan-kemungkinan berbagai pandangan 
evolusi makhluk hidup berdasarkan pemahaman yang dimilikinya dalam bentuk 
karya ilmiah.
11
 
4. Kelayakan  
Kelayakan adalah kriteria penentuan apakah suatu produk dan juga ide 
layak untuk dikembangkan dan direalisasikan.
12
 Kelayakan dalam penelitian ini 
didefinisikan sebagai kelayakan dari suatu media pembelajaran yaitu media 
pembelajaran berbasis web dengan materi evolusi untuk siswa kelas XII SMA. 
5. Respon siswa  
Respon adalah predisposisi (keadaan mudah terpengaruh) untuk 
memberikan tanggapan terhadap rangsangan lingkungan, yang dapat memulai atau 
______________ 
11
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah 
Atas /Madrasah Aliyah (SMA/MA), (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), h. 33. 
12
 Serian Wijatno, Pengantar Entrepreneurship, (Jakarta: Grasindo, 2009), h. 88. 
  
membimbing tingkah laku orang tersebut.
13
 Respon yang dimaksud dalam 
penelitian ini ialah respon siswa terhadap media pembelajaran biologi berbasis 
web pada materi evolusi kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
______________ 
13
 Diah Dharmayanti, “Analisa Sensitivitas Respon Konsumen terhadap Ekstensifikasi 
Merek (Brand Extension) pada Margarine Merek Filma di Surabaya”, Jurnal Manajemen 
Pemasaran, Vol. 1, No. 2, (2006), h. 66.  
  
BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
A. Media Pembelajaran  
1. Pengertian Media Pembelajaran  
Kata “media” berasal dari kata latin, yang merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau 
pengantar. Heinich mencontohkan media ini seperti film, televisi, diagram, 
bahkan tercetak (printed materials), komputer dan instruktur. Media tersebut 
dapat dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika membawa pesan-pesan 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran selalu terdiri 
dari dua unsur penting yakni, unsur peralatan atau perangkat keras (hardware) dan 
unsur pesan yang dibawanya (message/software). Dengan demikian media 
pembelajaran memerlukan peralatan untuk menyajikan pesan, namun yang 
terpenting bukanlah peralatannya melainkan pesan atau informasi belajar yang 
dibawakan oleh media tersebut.
1
 
Media (ةَلْيِسَو) dalam bahasa Arab berarti perantara atau pengantar pesan 
dari pengirim kepada penerima pesan. Media secara garis besar dipahami seperti 
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam pengertian ini 
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah sebagai media. Secara lebih khusus, 
pengertian media dalam proses berlangsungnya belajar mengajar diartikan sebagai 
______________ 
1
 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2009), 
h. 6. 
  
alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap dan memproses 
informasi.
2
  
Pengertian media dapat diartikan ke dalam dua definisi  yakni, arti sempit 
dan arti luas. Arti sempit menyatakan bahwa media itu berwujud seperti grafik, 
foto, alat mekanik dan alat elektronik yang digunakan untuk menangkap, 
memproses serta menyampaikan informasi. Sedangkan arti luas menyatakan yaitu 
kegiatan yang  dapat menciptakan suatu kondisi sehingga memungkinkan peserta 
didik dapat memperoleh pengetahuan dan sikap yang baru.
3
 
Media pembelajaran didefinisikan sebagai segala sesuatu baik yang 
berwujud maupun tidak berwujud yang digunakan sebagai perantara atau 
penyampaian pesan informasi dan sejenisnya, yang dikondisikan oleh penyampai 
pesan sehingga penerima pesan dapat memperoleh suatu pengetahuan, 
ketrampilan, dan juga sikap yang mandiri.
4
 
Media sebagai salah satu alat komunikasi dalam menyampaikan pesan 
tentunya sangat bermanfaat jika diimplementasikan ke dalam proses 
pembelajaran, media yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut sebagai 
media pembelajaran. Media pembelajaran ini salah satu komponen yang memiliki 
peranan sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran serta 
______________ 
2
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 3. 
3
 HM Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi 
Pustakarya, 2012), h. 26. 
4
 Dede Kurniawan, “Perbedaan Penggunaan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis 
Website dan Media Powerpoint Pada Pelajaran Sosiologi Meteri Interaksi Sosial Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas X Di Madrasah Aliyah Pembangunan UIN Jakarta”, Skripsi, Jakarta: UIN 
Syarif Hidayatullah, 2014. h. 11. 
  
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, sehingga terjadinya proses 
pembelajaran yang disengaja, bertujuan dan terkendali.
5
 
Media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang 
dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran. Awal mula sejarah, media 
pembelajaran hanya sebagai alat bantu yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan pembelajaran. Berbeda dengan saat ini, kehadiran media 
pembelajaran juga dapat memberikan dorongan, stimulus maupun pengembangan 
aspek intelektual maupun emosional siswa. Alat bantu yang pada awalnya sebagai 
alat bantu visual yaitu berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman melalui 
indra lihat untuk mencapai tujuan pembelajaran, tetapi saat ini fungsinya harus 
dapat memotivasi belajar, meningkatkan kreativitas siswa dan belajar berfikir 
tingkat tinggi.
6
 
Berdasarkan definisi-definisi di atas peneliti menarik kesimpulan, bahwa 
media pembelajaran merupakan suatu perantara atau alat yang digunakan dalam 
menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik sehingga dapat 
menciptakan suatu kondisi yang dapat membuat adanya motivasi belajar, 
semangat belajar serta dorongan yang dapat menunjang keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar.  
2. Fungsi Media Pembelajaran  
Fungsi media dalam proses pembelajaran sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran terutama membantu siswa untuk 
______________ 
5
 Rusman, dkk., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 170. 
6
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 
160. 
  
belajar. Dua unsur yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, yaitu 
metode dan media pembelajaran. Pemilihan suatu metode akan menentukan media 
pembelajaran apa yang akan digunakan dalam pembelajaran tersebut. Berikut 
fungsi media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pembelajaran yang lebih baik. 
c. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru harus mengajar untuk 
setiap jam pelajaran. 
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.
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Sedangkan menurut Hamalik fungsi media pembelajaran,yaitu: 
a. Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif. 
b. Penggunaan media merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran. 
c. Media pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
d. Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk mempercepat proses 
pembelajaran dan membantu siswa dalam upaya memahami materi yang 
disajikan oleh guru dalam kelas.  
e. Pengunaan media dalam pembelajaran dimaksudkan untuk mempertinggi 
mutu pembelajaran.
8
 
Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat strategis dalam dunia 
pembelajaran. Seringkali terjadi banyaknya siswa yang kurang memahami materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru hal ini dikarenakan kurang optimalnya 
pemberdayaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Ada beberapa 
fungsi media pembelajaran diantaranya: 
______________ 
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a. Sebagai alat bantu yang dapat mempermudah, memperjelas mempercepat 
penyampaian pesan atau materi pelajaran kepada para siswa. Disamping itu 
juga alat bantu belajar ini memungkinkan siswa belajar secara mandiri 
sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimiliki. 
b. Sebagai komponen dari sub sistem pembelajaran, dengan demikian media 
pembelajaran merupakan sub komponen yang dapat menentukan proses 
maupun hasil pembelajaran. 
c. Sebagai pengarah pesan atau materi apa yang akan disampaikan dalam 
pembelajaran. 
d. Sebagai permainan atau membangkitkan motivasi siswa dalam belajar dan 
juga menimbulkan interaksi langsung antara siswa dengan sumber belajar. 
e. Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran karena secara kuantitas dan 
kualitas media pembelajran sangat memberi kontribusi terhadap hasil 
maupun proses pembelajaran. 
f. Mengurangi terjadinya verbalisme karena apa yang diterangkan atau 
dijelaskan guru lebih bersifat abstrak atau tidak ada ilustrasi secara nyata. 
g. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra.9 
Menurut Levie dan Lentz terdapat empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual yaitu; fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan 
fungsi kompensatoris. Fungsi atensi yaitu menarik dan mengarahkan perhatian 
siswa agar terkonsentrasi kepada isi pelajaran. Fungsi afektif yaitu dapat terlihat 
dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. 
______________ 
9
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran . . . ,h. 162. 
  
Fungsi kognitif terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan 
bahwa lambang visual memperlancar tujuan untuk memahami informasi. Fungsi 
kompensatoris terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual memberi konteks 
untuk memahami teks dalam membantu siswa yang lemah dalam membaca.
10
 
Selain fungsi di atas, media pembelajaran juga dapat ditekankan pada 
beberapa hal berikut, seperti penggunaan media pembelajaran bukan merupakan 
fungsi tambahan melainkan memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu 
mewujudkan situasi yang efektif. Media pembelajaran dalam penggunaannya juga 
harus relevan dengan kompetensi yang ingin dicapai dan isi pembelajaran itu 
sendiri. Adapun media pembelajaran bukan sebagai media hiburan dengan 
demikian tidak diperkenankan menggunakannya hanya untuk permainan atau 
memancing perhatian siswa semata. Media pembelajaran juga dapat mempercepat 
proses belajar dan juga meningkatkan kualitas pembelajaran.
11
  
3. Ciri-ciri Media Pembelajaran  
Terdapat tiga ciri media yang termasuk petunjuk mengapa suatu media 
digunakan dan hal apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru 
tidak mampu melakukannya. Berikut ciri dari media pembelajaran. 
a. Ciri fiksatif  
Ciri ini menggambarkan kemampuan media dalam hal merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekomendasikan suatu peristiwa ataupun objek 
tertentu. 
 
______________ 
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 Azhar Arsyad, Media . . . , h. 20.  
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b. Ciri manipulatif  
Ciri ini dapat mentransformasikan suatu kejadian atau objek yang 
memungkinkan karena media ini memiliki ciri memanipulatif. 
c. Ciri distributif  
Ciri ini memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan 
melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah 
besar siswa.
12
 
4. Pemilihan Media Pembelajaran  
Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Media 
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran juga memerlukan perencanaan 
agar berjalan dengan baik. Henich, dkk mengajukan model perencanaan 
penggunaan media yang efektif yang dikenal dengan ASSURE (Analyze learner 
characteristics, State objective, Select or modify media, Utilize, Require learner 
response and Evaluate) yang terdiri dari enam kegiatan utama dalam perencanaan 
pembelajaran. 
(A) Menganalisis karakteristik umum kelompok sasaran, apakah mereka siswa 
sekolah lanjutan atau perguruan tinggi. 
(S) Menyatakan atau merumuskan tujuan pembelajaran yang diharapkan agar 
siswa memiliki dan menguasai setelah proses belajar mengajar. 
(s) Memilih, memodifikasi atau merancang dan mengembangkan materi dan 
media yang tepat agar dapat membangkitkan minat siswa dan memberikan 
kesempatan siswa untuk berpartisipasi. 
______________ 
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(U) Menggunakan materi dan media yang tepat juga diperlukan persiapan dan 
waktu untuk menggunakannya. 
(R) Meminta tanggapan dari siswa guna memberikan respon dan umpan balik 
mengenai keefektivan proses belajar mengajar.  
(E) Mengevaluasi proses belajar mengajar untuk mengetahui tingkat pencapaian 
siswa terhadap tujuan pembelajaran, keefektivan media, pendekatan, dan 
guru itu sendiri.
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Terdapat tahap yang harus diperhatikan dalam pemilihan media 
pembelajaran diantaranya adalah: 
1. Menentukan media pembelajaran berdasarkan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dan aspek materi yang akan dipelajari. 
2. Mengidentifikasi karakteristik media pembelajaran harus sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa, guru juga harus menguasai, mudah 
penggunaannya dan terdapat di sekolah serta tidak banyak memakan biaya 
maupun waktu. 
3. Mendesain penggunaannya dalam proses pembelajaran serta bagaimana 
tahapan hingga menjadi proses yang utuh. 
4. Mengevaluasi penggunaan media pembelajaran sebagai bahan umpan balik 
dari efektivitas media pembelajaran. 
Ada beberapa komponen yang harus dipertimbangkan dalam memilih 
media pembelajaran, yaitu: 
 
______________ 
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 Azhar Arsyad, Media . . . , h. 67. 
  
a. Komponen tujuan  
Tujuan apa yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran tentunya akan 
dipengaruhi oleh media yang akan digunakan dan juga memilih media harus 
sesuai dengan peruntukannya. 
b. Komponen karakteristik media pembelajaran 
Perlu diperhatikan karakteristik masing-masing media pembelajaran baik 
dari segi kehandalannya, cara pembuatan, dan cara penggunaannya. 
c. Komponen kesesuaian  
Yaitu sesuai dengan rencana kegiatan, sasaran belajar, tingkat keterbacaan 
media, situasi dan kondisi serta objektivitas.
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5. Jenis-jenis Media Pembelajaran  
Media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi enam bagian, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Media Visual  
Media visual berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, 
menggambarkan fakta yang mungkin dapat mudah untuk dicerna dan diingat jika 
disajikan ke dalam bentuk visual. Jenis-jenis media visual, antara lain gambar atau 
foto, sketsa, diagram, bagan, grafis, kartun, poster, peta atau globe, papan planel 
dan papan buletin. 
b. Media Audio 
Media audio adalah jenis media yang berhubungan dengan indera 
pendengaran. Pesan yang akan disampaikan akan dituangkan pada lambang-
______________ 
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 Rusman, Belajar dan Pembelajaran . . . ,h. 168. 
  
lambang auditif. Jenis-jenis media audio, antara lain radio dan alat perekam atau 
tape recorder. 
c. Media Proyeksi Diam  
Jenis-jenis media proyeksi diam, antara lain adalah film bingkai, film 
rangkai, OHP, opaque projektor, dan mikrofis. 
d. Media Proyeksi Gerak dan Audio Visual 
Jenis-jenis media proyeksi gerak dan audio visual, antara lain film gerak, 
film gelang, program TV, dan video. 
e. Multimedia  
Multimedia adalah sembarang kombinasi yang terdiri atas teks, seni 
grafik, bunyi, animasi, dan video yang diterima oleh pengguna melalui komputer. 
Sedangkan Heinich dkk mengatakan bahwa multimedia merupakan 
penggabungan atau pengintegrasian dua atau lebih format media yang terpadu 
seperti teks, grafik, animasi dan video untuk membentuk aturan informasi ke 
dalam sistem komputer. 
f. Benda  
Benda-benda yang ada di alam sekitar dapat juga digunakan sebagai media 
pembelajaran, baik itu benda asli ataupun benda tiruan.
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Media pembelajaran modern (elektronik) dapat dikelompokkan 
berdasarkan penyajiannya meliputi: Media Proyeksi dan Media Non-Proyeksi. 
Media Proyeksi diantaranya OHP, Proyektor Slide, Proyektor Film Strip, 
Proyektor Opaque, dan Proyektor LCD. Sedangkan Media Non-Proyeksi 
______________ 
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 Saifuddin, Pengelolaan Pembelajaran Teoritis dan Praktis, (Yogyakarta: Deepublish, 
2014), h. 132. 
  
diantaranya Media Audio (Radio dan Tape Recorder), Televisi, VCD, DVD, 
Video Game, Handphone, Komputer dan Laptop.
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Jenis media pembelajaran pada dasarnya dikelompokkan menjadi empat 
bagian, yaitu: 
1. Media Audio, mengandalkan indera pendengaran. 
2. Media Visual, mengandalkan indera penglihatan. 
3. Media Audio-Visual, mengandalkan indera pendengaran dan penglihatan 
sekaligus dalam satu kegiatan. 
4. Multimedia, melibatkan jenis media untuk merangsang semua indera dalam 
satu kegiatan pembelajaran.
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B. Model Pengembangan Media Pembelajaran   
Research and Development (R&D) adalah suatu proses pengembangan 
perangkat pendidikan melalui serangkaian riset dengan menggunakan berbagai 
model dalam suatu siklus dan melewati beberapa tahapan.
18
 Berikut beberapa 
model pengembangan Research and Development. 
1. Model Borg & Gall 
Model Borg & Gall mencakup studi awal (studi pustaka dan studi 
lapangan), perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba dan revisi produk 
awal, uji coba dan revisi produk akhir. Studi literatur bertujuan untuk 
merumuskan kerangka pemahaman terhadap tema yang diteliti, memperoleh 
______________ 
16
 Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang: 
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konsep atau teori dari hasil penelitian terdahulu. Literatur diperoleh dari buku, 
jurnal, dan artikel.  
Studi lapangan bertujuan untuk mengungkapkan fakta terkait tema yang 
diteliti. Fakta yang perlu untuk diungkap yaitu proses pengajaran, keadaan siswa 
dan guru, fasilitas sekolah, yang dapat menjadi faktor penghambat atau 
pendukung terhadap pengembangan media pembelajaran.  
Pengumpulan data dilakukan melalui diskusi dengan guru dan 
membagikan kuesioner pada siswa. Desain produk dilakukan dengan merumuskan 
desain antarmuka (interface), struktur halaman, tampilan halaman (storyboard), 
dan struktur navigasi pada situs web. Desain produk selanjutnya menjadi dasar 
dalam pengembangan produk awal. 
Pembuatan situs web dimulai dengan mempersiapkan perangkat lunak 
utama dan perangkat lunak tambahan (extension). Setelah perangkat lunak yang 
dibutuhkan siap, tahap selanjutnya adalah instalasi pada localhost (komputer). 
Konten situs web berbasis multimedia yang  terdiri  dari  buku  siswa  (PDF),  
presentasi (PPT) dan video (FLV).  
Uji coba awal dilakukan oleh validator dan bertujuan untuk menguji 
kelayakan produk sebelum uji coba lebih luas. Setelah uji coba awal, dilakukan 
revisi produk mengikuti saran validator. Uji coba akhir bertujuan untuk menguji 
keefektifan dan kepraktisan produk melalui tes evaluasi.
19
 
 
______________ 
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2. Model ADDIE 
Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) untuk 
merancang sistem pembelajaran. Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima 
tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan 
(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).  
a. Tahap Analisis (analysis) 
 Analisis kurikulum 
Penyesuaian isi materi dalam media pembelajaran disesuaikan dengan 
konteks pembelajaran (kurikulum) yang mengarahkan siswa untuk lebih aktif 
(student centre) dan mencari referensi ilmu pengetahuan di luar pembelajaran di 
kelas. 
 Analisis kebutuhan 
Setelah melakukan observasi maka diketahui siswa membutuhkan media 
yang dapat dimanfaatkan melalui fasilitas yang telah disediakan oleh sekolah. 
Media tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 
 Analisis mata pelajaran 
Mata pelajaran yang akan dimuat dalam media disesuaikan dengan 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang berlaku di sekolah 
tersebut. 
 Perumusan tujuan 
Tujuan mengembangkan media diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
siswa dan meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. 
 
  
b. Tahap Desain (design)  
Berdasarkan hasil analisis, maka selanjutnya tahap desain atau 
perancangan produk yang meliputi tahap sebagai berikut: 
 Menyusun materi, soal dan jawaban  
Pada tahap ini dilakukan pemilihan materi yang akan digunakan. Materi 
dikumpulkan dan diketik melalui word yang dikumpulkan dari berbagai sumber 
referensi. Materi yang ada  nantinya diposting ke dalam halaman web blog 
melalui halaman admin panel. Selain itu, materi akan di-hyperlink dengan aplikasi 
lainnya seperti file dalam format Word, PDF, ataupun Power Point yang dapat di 
download sewaktu-waktu. Soal dan jawaban dibuat sesuai dengan subtopik yang 
ada pada setiap materi, begitu juga dengan contoh soal yang akan diberikan di 
dalam media ini. 
 Merumuskan storyboard  
Membuat storyboard bertujuan agar gambaran mengenai media yang akan 
dikembangkan terlihat jelas. 
 Merumuskan tampilan muka halaman media dan komponen media untuk 
mendukung proses pembelajaran. 
 Menyusun  kisi-kisi  instrumen  penilaian  kelayakan  media. 
Instrumen penilaian produk dari penelitian dapat berupa angket daftar 
isian (check list) untuk ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran. 
Sedangkan untuk siswa diberikan angket mengenai motivasi belajar sebelum dan 
sesudah dikembangkannya media pembelajaran dan angket respon siswa terhadap 
media. 
  
c. Tahap Pengembangan (development) 
Pada tahap ini merupakan proses menghasilkan produk yaitu media 
pembelajaran. Setelah itu, produk awal tersebut memasuki proses penilaian oleh 
validasi ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran untuk mengetahui 
kelayakan produk yang dikembangkan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan 
terhadap media pembelajaran. Setelah dilakukan proses validasi dari ahli materi, 
ahli media, dan praktisi pembelajaran kemudian dilakukan revisi atau perbaikan. 
Proses perbaikan ini berlangsung hingga peneliti mendapatkan produk dan 
instrumen penelitian yang telah dianggap layak oleh ahli materi, ahli media, dan 
praktisi pembelajaran. 
d. Tahap Implementasi (implementation) 
Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah 
dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama implementasi, 
rancangan model/metode yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang 
sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan  media  yang  dikembangkan.  
Tahap  implementasi  ini  berguna sebagai tahap penyempurnaan produk akhir dan 
untuk mengetahui respon siswa terhadap media. Tahap implementasi ini langsung 
diujicobakan pada kelas uji coba lapangan (field tryout). 
e. Tahap Evaluasi (evaluation)  
Pada tahap ini akan mengukur ketercapaian tujuan dari pengembangan  
produk. Peneliti mengukur apa yang telah dicapai oleh siswa. Setelah melalui 
  
tahap uji coba lapangan, peneliti akan mengukur peningkatan motivasi siswa 
dengan cara membagikan angket motivasi belajar.
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3. Model 4-D 
Model 4-D merupakan singkatan dari define, design, develop, and 
disseminate yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974). Model 4-D meliputi 
empat tahap penelitian dan pengembangan, berikut empat tahap dalam penelitian 
dan pengembangan ini:  
a. Define 
Tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pengembangan. Terdapat lima kegiatan yang dilakukan pada tahap ini: 
 Front and analysis, dimana guru melakukan diagnosis awal untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 
 Learner analysis, dimana karakteristik peserta didik dipelajari misalnya 
kemampuan, motivasi belajar dan latar belakang. 
 Task analysis yaitu guru menganalisis tugas pokok yang harus dikuasai 
peserta didik untuk mencapai kompetensi. 
 Concept analysis yaitu menganalisis konsep yang akan diajarkan.  
 Specifying instructional objectives yaitu menulis tujuan pembelajaran.  
b. Design  
Thiagarajan membagi tahap desain dalam empat kegiatan, yaitu: 
______________ 
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 Shabrina Irmayanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web 
Blog Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi 4 SMK YPKK 2 Sleman 
Tahun Ajaran 2015/2016”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016, h. 45. 
  
 Menyusun tes kriteria, sebagai tindakan pertama untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik, dan alat evaluasi. 
 Memilih media pembelajaran yang sesuai materi dan karakteristik peserta 
didik. 
 Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media 
pembelajaran yang digunakan. 
 Mensimulasikan penyajian materi dengan media dan langkah-langkah 
pembelajaran yang telah dirancang. 
c. Development 
Pada tahap ini ada dua kegiatan yaitu: expert appraisal dan 
developmental testing. Expert appraisal, teknik untuk memvalidasi atau menilai 
kelayakan produk. Sedangkan developmental testing merupakan kegiatan uji coba 
produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya. 
d. Disseminate  
Tahap ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu: 
 Validation testing, pada tahap ini produk yang telah direvisi kemudian 
diimplementasikan. Pada saat implementasi dilakukan pengukuran 
ketercapaian tujuan untuk mengetahui efektivitas produk yang 
dikembangkan. 
 Packaging atau pengemasan dilakukan dengan mencetak buku panduan 
penerapan model pembelajaran. 
  
 Diffusion and adoption, setelah melalui pencetakan, buku disebarluaskan 
supaya dapat diserap (difusi) dan diadopsi.
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4. Model Alessi dan Trollip 
Alessi and Trollip’s Model merupakan model yang dikembangkan   oleh 
Stephen M. Alessi dan Stanley R. Trollip. Model pengembangan ini meliputi 3 
tahap (fase) yaitu : planning, design, dan development. 
a. Tahap planning (perencanaan) merupakan dasar dari semua tahap lainnya, 
dimana tahapan yang dilakukan oleh peneliti untuk menentukan tujuan dan 
arah dari pengembangan suatu produk. Pada tahap perencanaan, langkah-
langkah yang dilakukan meliputi; (1) mendefinisikan ruang lingkup materi 
yang dilakukan melalui observasi, dan wawancara, (2) mengidentifikasi 
karakteristik peserta didik, yaitu dengan menggunakan lembar analisis 
kebutuhan, (3) menentukan dan mengumpulkan sumber-sumber yaitu 
sumber yang berghubunngan dengan materi serta referensi lain, dan (4) 
melakukan brainstorming dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan 
dalam membuat konsep desain media pembelajaran yang dikembangkan. 
b. Tahap design (desain) merupakan tahapan yang berhubungan dengan 
pengembangan konsep awal, yaitu membuat flowchart, storyboard dan 
script media.  
______________ 
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c. Tahap development (pengembangan) merupakan tahap inti dari proses 
pengembangan. Berdasarkan flowchart dan storyboard yang telah dibuat, 
dimulai mengembangkan/membuat suatu media pembelajaran.
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Melalui penelitian ini peneliti berusaha untuk mengembangkan suatu 
produk multimedia pembelajaran yang baik dan berdaya guna berupa media 
pembelajaran berbasis web, bukan untuk menguji suatu teori. Pada penelitian ini 
produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran yang interaktif. 
Pengembangan media pembelajaran ini berbasis pada Multimedia-based 
Instructional Design dengan menggunakan model Alessi dan Trollip yang 
meliputi planning, design, dan development. Model ini dipilih untuk membantu 
menciptakan program pendidikan yang efektif dan memiliki proses yang lebih 
praktis. 
C. Media Berbasis Web 
1. Pengertian Media Berbasis Web  
Perkembangan teknologi membuat segala aspek kehidupan terkena 
dampaknya, terutama dalam hal dunia pendidikan memiliki terobosan baru yaitu 
pembelajaran berbasis web. Pembelajaran berbasis web merupakan suatu kegiatan 
pembelajaran yang memanfaatkan media situs (website) yang bisa diakses melalui 
jaringan internet. Pembelajaran berbasis web atau yang dikenal juga dengan web 
based learning merupakan salah satu jenis penerapan dari pembelajaran 
elektronik (e-learning). Web based learning merupakan salah satu bentuk e-
______________ 
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learning yang materi (content) maupun cara penyampaiannya (delivery 
method) melalui internet (web).
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Definisi pembelajaran berbasis web lain diantaranya, setiap pengalaman 
atau lingkungan belajar yang bertumpu kepada internet/word wide web sebagai 
sarana penyampaian komunikasi dan presentasi. Web dapat menciptakan 
sebuah lingkungan belajar maya. Lingkungan belajar yang disediakan oleh 
web dilengkapi dengan beberapa fasilitas yang dapat kita kombinasikan 
penggunaannya untuk mendukung proses pembelajaran, antara lain forum 
diskusi, chat, penilaian online, dan sistem administrasi.  
Salah satu nilai penting dari penggunaan web sebagai media web 
dilengkapi dengan hyperlink yang memungkinkan untuk mengakses informasi 
secara acak (non linear) yang berdampak pada kecepatan kita untuk 
memperoleh informasi yang ada di dalam web. 
Pembelajaran interaktif berbasis web memberikan respon terhadap 
stimulus yang diberikan oleh siswa pada saat mengoperasikan program. 
Komputer telah diprogram dengan menyediakan data based terhadap 
kemungkinan jawaban yang telah diberikan oleh siswa. Selain itu setiap respon 
dimungkinkan untuk diberikan penguatan secara otomatis yang telah 
terprogram, penguatan terhadap jawaban benar dan salah dari siswa. 
Pembelajaran interaktif berbasis web dapat digunakan oleh siswa secara 
individual, tidak hanya dalam setting sekolah, tetapi juga di rumah. Materi 
dapat diulang-ulang sesuai kehendak siswa. Dapat pula digunakan secara 
______________ 
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klasikal dengan jumlah siswa maksimal 50 orang di ruang komputer, atau kelas 
biasa, dapat dipandu oleh guru atau cukup mendengarkan uraian narasi dari 
narator yang telah tersedia program.
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2. Kelebihan Media Berbasis Web 
Sebagaimana media pembelajaran pada umumnya, media berbasis web 
pun memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan media 
berbasis web sebagai berikut. 
 Memungkinkan setiap orang di manapun, kapanpun, untuk mempelajari 
apapun. 
 Pelajar dapat belajar sesuai dengan karakteristik dan langkah-langkahnya 
sendiri karena pembelajaran bebasis web membuat pembelajaran menjadi 
bersifat individual. 
 Kemampuan untuk membuat tautan (link), sehingga pelajar dapat 
mengakses informasi dari berbagai sumber, baik di dalam maupun di luar 
lingkungan belajar. 
 Sangat potensial sebagai sumber belajar bagi pelajar yang tidak memiliki 
cukup waktu untuk belajar. 
 Dapat mendorong pelajar untuk lebih aktif dan mandiri di dalam belajar. 
 Menyediakan sumber belajar tambahan yang dapat digunakan untuk 
memperkaya materi pembelajaran. 
 Menyediakan mesin pencari yang dapat digunakan untuk mencari informasi 
yang mereka butuhkan. 
 Isi materi pelajaran dapat di-update dengan mudah.25 
Terdapat lima kelebihan lainnya dari pembelajaran berbasis web, 
diantaranya: 
 Access is avalaible anytime, anywhere, around the globe (Akses tersedia 
kapan pun, di mana pun, di seluruh dunia). 
 Per-student equipment costs are affordable (Biaya operasional setiap siswa 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran menjadi lebih terjangkau) 
 Student tracking is made easy (Pengawasan terhadap perkembangan siswa 
jadi lebih mudah) 
______________ 
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 Possible “learning object” architecture support on demand personalized 
leraning (Rancangan pembelajaran berbasis web memungkinkan 
dilakukannya kegiatan pembelajaran yang sudah terpersonalisasi) 
 Contentisealy update (materi pembelajaran bisa diperbarui secara lebih 
mudah).
26
  
Pembelajaran menggunakan media berbasis web atau e-learning memiliki 
manfaat yang lebih dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, hal tersebut 
sejalan dengan yang dikemukakan lembaga P3AI-LP3 UNEJ, diantaranya adalah: 
1. Fleksibilitas dari sisi waktu dan tempat. Dengan e-learning siswa dapat 
belajar dengan fleksibel sesuai dengan waktu yang dimiliki. 
2. Fleksibel dari fasilitas dan lingkungan belajar. Mahasiswa dapat mengakses 
e-learning dengan fasilitas yang bervariasi. 
3. Suasana tidak menegangkan. Dengan e-learning suasana belajar tidak 
menegangkan seperti tatap muka langsung. 
4. Mudah meremajakan materi. Berbeda dengan meremajakan materi yang 
tersusun bentuk buku cetak, materi online dapat diremajakan setiap saat. 
Keuntungan lainnya dalam menggunakan e-learning diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Fleksibel karena siswa dapat belajar kapan saja, di mana saja, dan dengan 
tipe pembelajaran yang berbeda-beda. 
b. Menghemat waktu proses belajar mengajar. 
c. Mengurangi biaya perjalanan. 
d. Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan (infrastruktur, perlatan, 
buku-buku). 
e. Menjangkau wilayah geografis yang lebih luas. 
f. Melatih pelajar lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu pengetahuan.27 
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Manfaat dan keunggulan utama dari pembelajaran berbasis web yang telah 
disebutkan di atas, hanya akan muncul bila pembelajaran berbasis web telah 
didesain, direncanakan dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.  
3. Kekurangan Media Berbasis Web  
Walaupun demikian pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran 
atau e-learning juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan, diantaranya: 
 Keberhasilan pembelajaran berbasis web bergantung pada kemandirian dan 
motivasi dari pelajar. 
 Akses untuk mengikuti pembelajaran dengan menggunakan web sering kali 
menjadi masalah bagi pelajar. 
 Pelajar dapat cepat merasa bosan dan jenuh jika mereka tidak dapat 
mengakses informasi, dikarenakan tidak terdapatnya peralatan yang 
memadai dan bandwith yang cukup. 
 Dibutuhkannya panduan bagi pelajar untuk mencari informasi yang relevan, 
karena informasi yang terdapat di dalam web sangat beragam. 
 Dengan menggunakan pembelajaran berbasis web, pelajar terkadang 
terisolasi, terutama jika terdapat keterbatasan dalam fasilitas komunikasi.
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Keterbatasan lain dari media berbasis web diantaranya: 
 Materi yang tidak sesuai. Salah satu perhatian adalah beberapa topik yang 
dibahas di jaringan komputer, terutama di internet, tidak sesuai bagi para 
siswa. 
 Hak cipta. Karena informasi begitu mudah diakses, adalah mudah bagi 
perorangan untuk mengunduh sebuah berkas secara ilegal memanfaatkan 
untuk kepentingan pribadi. 
 Pencarian informasi. Diperkirakan bahwa beberpa ribu situs internet baru 
ditambahkan ke dalam internet setiap hari, hal ini menyulitkan pencarian 
informasi. 
______________ 
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 Dukungan. Tanpa dukungan teknis yang bagus dan manajemen yang 
bijaksana sebuah jaringan komputer mungkin “mati” dengan cepat. 
 Kurangnya kontrol kualitas. Para siswa harus jadi pembaca dan pemikir 
yang krtits yang mengetahui bagaimana mengevaluasi informasi. 
 Kecepatan akses. Keterbatasan lainnya adalah kecepatan untuk mengakses 
informasi oleh pengguna.
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D. Materi Pelajaran Evolusi 
Materi pelajaran evolusi dipelajari di kelas XII pada semester genap. 
Berdasarkan silabus dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan materi 
evolusi sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) pada Tabel 2.1 berikut:
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Tabel 2.1 Silabus Materi Pelajaran Evolusi Kelas XII SMA/MA 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
 3.9 Menganalisis 
teori evolusi dan 
pandangan terkini 
tentang spesiasi. 
 4.9 Menyajikan 
ulasan terhadap 
gagasan baru tentang 
kemungkinan-
kemungkinan 
berbagai pandangan 
evolusi makhluk 
hidup berdasarkan 
pemahaman yang 
dimilikinya dalam 
bentuk karya ilmiah. 
 
Evolusi 
 Asal usul kehidupan 
  Pohon Filogeni 
 Teori evolusi  
Mekanisme Evolusi  
 Isolasi geografik  
 Radiasi adaptif 
 Hukum Hardy-
Weinberg 
 
Setelah mengikuti 
pembelajaran ini, siswa 
diharapkan dapat: 
 Memahami dan 
menjelaskan berbagai 
teori asal usul kehidupan 
di bumi. 
 Memahami dan 
menjelaskan berbagai 
macam teori evolusi 
beserta tokoh-tokohnya. 
 Menunjukkan fakta-
fakta yang mendukung 
teori evolusi biologi.  
 Mendeskripsikan 
sejumlah faktor yang 
dianggap berpengaruh 
terhadap 
 Mengamati berbagai 
fenomena variasi 
morfologi, misalnya 
variasi  bentuk paruh 
burung finch, cakar 
berbagai burung, warna 
sayap ngengat Biston 
betularia, sayap 
kumbang kelapa dari 
Manado. 
 Mendiskusikan teori-
teori asal usul Mahkluk 
hidup dihubungkan 
dengan pohon Filogeni 
______________ 
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berlangsungnya proses 
evolusi.  
 Menjelaskan mutasi 
dengan proses evolusi.  
 Menghitung frekuensi 
gen dalam suatu 
populasi dengan 
menggunakan hukum 
Hardy-Weinberg. 
 Mengumpulkan 
informasi mengenai 
tanggapan terhadap 
keberadaan dan 
implikasi teori evolusi 
pada kehidupan 
masyarakat.  
Mahkluk hidup. 
 Mengaitkan  hubungan 
antara variasi dengan 
proses mutasi dan 
kompetisi serta 
adaptasi. 
 Mengaitkan terjadinya 
variasi makhluk hidup 
sebagai dasar terjadinya  
proses evolusi. 
 Menyimpulkan hasil 
diskusi dan kajiannya 
tentang teori evolusi 
dan 
mempresentasikannya. 
 
 Lingkungan hidup yang ada di bumi mengalami perubahan dari waktu ke 
waktu. Seiring dengan perubahan lingkungan tersebut, terjadi pula perubahan 
pada makhluk hidup. Perubahan-perubahan yang terjadi pada makhluk hidup dari 
zaman ke zaman dipelajari dalam suatu teori yang disebut teori evolusi.
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1. Asal Usul Kehidupan 
a. Teori Abiogenesis atau Teori Generatio Spontanea 
Teori ini dipelopori oleh ahli filsafat Yunani, Aristoteles (384-322 SM). 
Menurut teori ini makhluk hidup berasal dari makhluk tak hidup/benda mati yang 
terjadi secara spontan. Aristoteles mendasarkan pendapatnya pada pengamatan 
ikan-ikan di sungai. Ia berpendapat bahwa sebagian ikan-ikan di sungai tersebut 
yang berasal dari lumpur. 
______________ 
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b. Teori Biogenesis 
Teori ini mematahkan teori Abiogenesis yang bertahan lama. Teori ini 
berpendapat bahwa makhluk hidup berasal dari makhluk hidup. Semboyan teori 
biogenesis adalah, omne vivum ex ovo (makhluk hidup berasal dari telur), omne 
vivum ex vivo (makhluk hidup berasal dari makhluk hidup yang telah ada) dan 
omne vivumex vivo (setiap makhluk hidup berasal dari makhluk hidup 
sebelumnya). Para ahli yang mendukung teori ini adalah Francesco Redi, Lazzaro 
Spallanzani dan Louis Pasteur. Berikut ini percobaan yang mereka lakukan. 
 Francesco Redi 
Francesco Redi, seorang ilmuan Italia pada tahun 1688 melakukan 
percobaan untuk menguji tentang asal-usul kehidupan. Redi melakukan percobaan 
menggunakan tabung yang diisi daging rebus, dibiarkan terbuka tanpa penutup, 
dan tabung lain yang diberi daging rebus, ditutup rapat. Berdasarkan 
eksperimennya ini, Redi menyimpulkan bahwa belatung yang menempel pada 
daging berasal dari telur-telur lalat yang ditinggalkan saat lalat tersebut hinggap 
mengerubungi daging. Perhatikan percobaan redi berikut pada Gambar 2.1.  
 
Gambar 2.1 Percobaan Francesco Redi untuk mematahkan Teori Abiogenesis
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 Lazzaro Spallanzani 
Lazzaro Spallanzani adalah seorang ilmuan Italia yang melakukan 
eksperimen pada tahun 1765. Dia melakukan percobaan dengan memanaskan dua 
tabung kaldu, kemudian membiarkan salah satu tabung terbuka dan yang lain 
tertutup. Proses mendidihkan kaldu dimaksudkan untuk membunuh semua 
mikroorganisme yang mungkin sudah ada di dalam kaldu. Ternyata pada tabung 
yang terbuka terdapat organisme, sedangkan pada tabung yang tertutup tidak 
terdapat organisme. Jika Teori Generatio Spontanea benar, seharusnya di dalam 
kedua tabung muncul mikroorganisme. Eksperimen Spallanzani secara sederhana 
digambarkan seperti Gambar 2.2 berikut. 
 
Gambar 2.2 Percobaan Lazzaro Spallanzani
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 Louis Pasteur 
Seorang kimiawan Prancis, Louis Pasteur (1822-1895) yang melakukan 
percobaan menggunakan labu leher angsa. Pertama-tama kaldu direbus hingga 
mendidih, kemudian didiamkan. Setelah beberapa hari, air kaldu tetap jernih dan 
tidak mengandung mikroorganisme. Adanya leher angsa memungkinkan udara 
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dapat masuk ke dalam tabung, tetapi mikroorganisme akan terhambat masuk 
karena adanya uap air pada pipa leher. Akan tetapi, apabila tabung dimiringkan 
hingga air kaldu sampai ke permukaan pipa, air kaldu tersebut akan 
terkontaminasi oleh mikroorganisme. Akibatnya setelah beberapa waktu, air kaldu 
akan keruh karena terdapat mikroorganisme. Perhatikan percobaan Pasteur pada 
Gambar 2.3 berikut. 
 
Gambar 2.3 Percoban Pasteur dengan menggunakan labu leher angsa
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c. Teori Evolusi Biologi 
Menurut Alexander Ivanovich Oparin, seorang ahli biokimia Rusia, 
kehidupan dimulai dari adanya evolusi zat-zat kimia yang terjadi sejak sebelum 
adanya kehidupan di muka bumi. Pada mulanya, di atmosfer terdapat zat-zat 
anorganik berupa air, metana, karbon dioksida, dan ammonia. Adanya radiasi dan 
energi listrik dari petir, mengakibatkan zat-zat anorganik tersebut membentuk zat-
zat organik. Sementara itu, suhu di bumi terus menurun hingga pada titik 
kondensasi yang menyebabkan turunnya hujan. Hujan mengikis batuan di bumi 
yang mengandung zat-zat anorganik dan mengalirkannya ke lautan yang panas. Di 
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lautan ini terbentuk sup purba atau sup primordial. Selama berjuta-juta tahun, sup 
purba terus berkembang. Di dalam sup purba, terkandung zat anorganik, RNA, 
dan DNA. RNA yang dibutuhkan dalam proses sintesis protein dapat terbentuk 
dari DNA. Akibatnya, terbentuklah sel pertama. Sel pertama tersebut mampu 
membelah diri sehingga jumlahnya semakin banyak, sejak saat itulah evolusi 
biologi berlangsung. 
d. Teori Evolusi Kimia (Neoabiogenesis) 
Tokoh-tokoh untuk teori ini antara lain: Harold Urey dan Stanley Miller. 
Miller sebenarnya hanya melanjutkan teori Oparin dengan membuat percobaan 
bejana yang diisi dengan molekul organic (ammonia, hydrogen, metana dan air). 
Dengan cara dididihkan terus menerus, cairan ini dibiarkan beredar untuk 
kemudian menyuling airnya. Gas keluar melalui ruang yang mengandung dua 
elektron dengan bunga api yang terus-menerus ada diantaranya. Setelah beberapa 
hari, isi tabung dianalisis dan ditemukan adanya asam amino dan beberapa 
molekul organic. Kesimpulan percobaan Stanley Miller adalah dengan adanya 
radiasi dan aliran listrik, campuran ammonia, hidrogen, metana dan air dapat 
memunculkan asam amino. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan 
oleh Oparin adalah benar.
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2. Teori Evolusi 
a. Teori Evolusi Organik 
Teori evolusi organik menyatakan bahwa telah terjadi suatu proses 
kehidupan yang berkesinambungan sejak kehidupan muncul di bumi. Organisme-
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organisme hidup berasal dari bentuk-bentuk sebelumnya. Variasi-variasi yang 
besar, disebabkan juga oleh lingkungan atau perubahan proses yang berlangsung 
dalam tubuh dilangsungkan kepada generasi selanjutnya melalui suatu proses 
pewarisan. 
b. Teori Cuvier 
Teori Cuvier disampaikan oleh Georges Cuvier. Ia menyatakan bahwa 
tipe-tipe baru spesies terbentuk setelah ada bencana. Ia percaya bahwa bencana 
dan malapetaka yang terjadi di muka bumi akan mengikis kehidupan yang ada. 
Dalam setiap peristiwa bencana selalu ada satu wilayah yang terhindar dari 
bencana. Kehidupan yang tersisa akan menyebar ke wilayah-wilayah lainnya. 
Cuvier menunjukkan bahwa lenyapnya berbagai jenis hewan adalah karena hewan 
tersebut punah, bukan karena berubah menjadi spesies baru. Cuvier meyakini 
bahwa ada kehidupan yang telah mengalami kepunahan. 
c. Teori Charles Lyell 
Charles Lyell mengemukakan bahwa organisme-organisme yang ada 
sekarang merupakan hasil turunan dan hasil modifikasi spesies-spesies lain yang 
hidup di masa geologi sebelumnya. Selanjutnya pada kesempatan yang lain, Lyell 
berbicara mengenai perubahan ketinggian tanah, sedimen yang dibawa oleh air, 
perubahan partikel, dan perubahan iklim. Teori Lyell juga dikenal sebagai teori 
evolusi geologi. 
d. Teori Buffon 
Penemu teori ini adalah Buffon yang menyatakan bahwa hewan-hewan 
bersifat plastis. Variasi-variasi kecil yang dihasilkan lingkungan akan 
  
berakumulasi membentuk perbedaan-perbedaan yang lebih besar. Setiap hewan 
pada jalur tipe-tipe hewan berubah dari moyangnya yang keadaannya lebih 
sederhana. 
e. Teori Lamarck 
Lamarck menemukan adanya percabangan garis generasi sehingga 
organisme dapat memisahkan diri berdasarkan garis keturunannya sendiri. Ia 
percaya adanya pengaruh lingkungan pada organisme yang bersifat spontan dan 
terus-menerus sehingga makin tinggi tingkat evolusinya, maka makin tinggi pula 
tingkat adaptif terhadap lingkungan. 
Contoh evolusi yang terkenal adalah pada kasus evolusi leher jerapah. 
Lamarck menjelaskan bahwa panjang leher jerapah terjadi karena aktivitas nenek 
moyang jerapah. Menurut Lamarck, dahulu leher jerapah tidak panjang. Pada 
suatu ketika terjadilah bencana kekeringan yang membuat jerapah hanya dapat 
memperoleh makanan dengan mengambil daun-daun yang ada di pucuk-pucuk 
pepohonan. Dengan demikian, karena makanannya dedaunan pada pohon yang 
tinggi, jerapah meregangkan lehernya hingga menjadi panjang. Sifat leher yang 
panjang ini, kemudian diwariskan kepada keturunannya sehingga akhirnya semua 
jerapah memiliki leher yang panjang. 
f. Teori Weismann 
Weismann (1834-1912) adalah seorang ahli biologi berkebangsaan 
Jerman. Teori Weismann secara garis besar mengatakan bahwa evolusi terjadi 
karena adanya seleksi alam terhadap faktor genetis. Variasi yang diwariskan dari 
induk kepada anaknya bukan diperoleh dari lingkungannya, tetapi dengan 
  
perubahan diatur oleh faktor genetik atau gen. Weismann memotong ekor tikus 
sampai 20 generasi, tetapi tidak ada satu pun anaknya yang tidak berekor. Dari 
teori yang ada, Weismann menyusun bukti-bukti yang teramat mengesankan dan 
menakjubkan. Ia mengemukakan suatu awal teori evolusi genetik untuk 
menjelaskan bagaimana evolusi tersebut berlangsung. 
g. Teori Darwin 
Charles Darwin (1809-1882) seorang tokoh legendaris evolusi, pada tahun 
1859 menerbitkan buku On The Origin of Species by Mean of Natural Selection. 
Buku ini menandai awal kebangkitan pengetahuan, khususnya perkembangan 
teori evolusi. Menurut Darwin, terjadinya evolusi karena adanya natural selection 
(seleksi alam). Adaptasi merupakan penyebab terjadinya seleksi alam (mekanisme 
seleksi alam). Jerapah yang berleher panjang berasal dari Jerapah yang berleher 
panjang pula, sedangkan yang berleher pendek musnah. Faktor yang 
menyebabkan evolusi (mekanisme evolusi) adalah seleksi alam. 
3. Mekanisme Evolusi 
Proses evolusi dapat terjadi karena variasi genetik dan seleksi alam. 
Adanya variasi genetik akan memunculkan sifat-sifat baru yang akan diturunkan. 
Variasi genetik ini disebabkan karena adanya mutasi gen. Seleksi alam juga 
merupakan mekanisme evolusi. Individu-individu akan beradaptasi dan berjuang 
untuk mempertahankan hidupnya, sehingga individu akan mengalami perubahan 
morfologi, fisiologi, dan tingkah laku. 
  
Faktor-faktor yang berpengaruh di dalam mekanisme evolusi antara lain 
seperti berikut.
36
 
a. Mutasi 
Peristiwa mutasi akan mengakibatkan terjadinya perubahan frekuensi gen, 
sehingga akan mempengaruhi gen fenotipe dan genotipe. Mutasi dapat bersifat 
menguntungkan dan merugikan. Sifat menguntungkan maupun merugikan 
tersebut terjadi jika: 
 Dapat menghasilkan sifat baru yang lebih menguntungkan 
 Dapat menghasilkan spesies yang adaptif 
 Memiliki peningkatan daya fertilitas dan viabilitas 
b. Seleksi Alam dan Adaptasi 
Proses adaptasi akan diikuti dengan proses seleksi. Individu yang memiliki 
adaptasi yang baik akan dapat mempertahankan hidupnya. Sedangkan individu 
yang tidak dapat beradaptasi akan mati, selanjutnya akan punah. 
c. Aliran Gen 
Dengan adanya aliran gen maka akan terjadi perpindahan alel diantara 
populasi-populasi melalui migrasi dan individu yang kawin.  
d. Perkawinan yang Tidak Acak 
Perkawinan yang tidak acak dapat mengakibatkan alel yang membawa 
sifat lebih disukai akan menjadi lebih sering dijumpai dalam populasi, sedangkan 
alel dengan sifat yang tidak disukai akan berkurang dan mungkin akan hilang dari 
______________ 
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 Tim Masmedia Buana Pustaka, Biologi untuk SMA/MA Kelas XII, (Surakarta: 
Masmedia Buana Pustaka, 2015), h. 219. 
  
populasi. Perkawinan yang terjadi antar keluarga dekat dapat mengakibatkan 
frekuensi gen abnormal atau gen resesif. 
e. Genetic Drift 
Genetic drift merupakan perubahan secara acak pada frekuensi gen dari 
populasi kecil yang terisolasi. Hasil perkawinan secara acak tidak akan mengubah 
populasi tertentu. Perhitungan populasi secara acak tersebut dapat ditentukan 
dengan hukum Hardy Weinberg. Hukum Hardy Weinberg menyatakan bahwa 
“frekuensi gen dalam populasi dapat tetap distabilkan dan tetap berada dalam 
keseimbangan dari satu generasi”. Syarat terjadinya prinsip ini adalah: 
 Perkawinan secara acak atau random. 
 Tidak ada seleksi alam. 
 Jumlah populasi besar. 
 Tidak terjadi mutasi maju atau balik. 
 Tidak ada migrasi.37 
4. Bukti-Bukti Evolusi 
Proses evolusi suatu makhluk hidup memerlukan waktu yang sangat lama. 
Untuk mengetahui bukti-bukti yang mendukung terjadinya evolusi dari suatu 
periode waktu ke periode waktu berikutnya, dibutuhkan kajian ilmiah dari 
berbagai disiplin ilmu. Berikut ini bukti-bukti ilmiah terjadinya evolusi dari 
berbagai disiplin ilmu.
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a. Bukti dari Paleontologi 
Paleontologi merupakan ilmu yang mempelajari mengenai fosil. Fosil 
merupakan bukti yang ada disetiap macam sisa organisme yang hidup dalam 
zaman geologi yang lampau. Usia fosil dapat diperkirakan berdasarkan usia dari 
berbagai lapisan tanah atau batuan yang menyusun bumi atau menyelimuti fosil 
tersebut. 
Penemuan suatu fosil di suatu tempat akan memungkinkan para ilmuan 
untuk merunut proses perubahan yang terjadi pada spesies yang bersangkutan. 
Sebagai contoh, ditemukannya fosil kuda secara lengkap pada tiap zaman geologi. 
Fosil ini menunjukkan terjadinya perubahan secara berangsur-angsur dalam waktu 
yang sangat lama sesuai perubahan masa. Kuda yang pertama kali ditemukan 
adalah Eohippus, yang hidup pada zaman Eosin pada 60 juta tahun yang lalu. 
Perhatikan Gambar 2.4 perkembangan evolusi kuda. 
 
Gambar 2.4 Perkembangan evolusi kuda berdasarkan fosil yang   
            ditemukan
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b. Bukti dari Anatomi Perbandingan 
Cara kerja anatomi perbandingan ini mendasarkan pada anatomi 
perbandingan untuk memperoleh gambaran umum mengenai organ homolog 
dengan struktur dasar yang sama, hubungannya dengan organ lain dan tipe 
perkembangan embriotik yang sama pada beberapa hewan. Beberapa contoh 
kesamaan struktur anggota gerak bagian depan adalah kesamaan pada sayap 
burung dengan kelelawar, sirip ikan paus, dan tangan manusia. Ketiga anggota 
tubuh vertebrata tersebut memiliki radius yang sama, kalaupun dilihat dari segi 
fungsi ketiganya, jelas-jelas sangat berbeda. 
Gambar 2.5 Organ-organ berbagai makhluk hidup yang mempunyai  
                   bentuk asal sama
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c. Bukti dari Embriologi 
Pembuktian dari sisi embriologi dapat dimulai dengan penjelasan bahwa 
spesies hewan sesungguhnya berasal dari zigot, yaitu telur yang sudah dibuahi. 
Hal ini dicirikan sama, bahwa setiap spesies selalu melalui suatu tahapan 
______________ 
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 http://lh3.ggpht.com diakses pada 27 Desember 2017.  
  
embrional. Oleh karena perkembangan embrio merupakan pengulangan sejarah 
evolusi binatang, maka pembuktian embrio menjadi penting dalam teori evolusi. 
Dalam pembuktian dari embrio, kita mengenal dua tahap perkembangan, 
yaitu ontogeni adalah perkembangan spesies mulai dari telur sampai dewasa, dan 
filogeni adalah perkembangan spesies dalam proses evolusinya. 
 
Gambar 2.6 Perbandingan Embrio
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d. Bukti dari Biokimia Perbandingan 
Persamaan biokimia suatu makhluk hidup merupakan salah satu ciri yang 
mencolok. Hal ini terlihat pada enzim sitokrom yang terdapat pada semua 
makhluk hidup. Misalnya sitokrom c yaitu suatu rantai polipeptida yang terdiri 
pada atas 104-112 asam amino. 
Persamaan lain tentang susunan biokimia dalam tubuh makhluk hidup, 
misalnya tentang urutan asam amino pada hemoglobin beberapa mamalia. 
Persamaan yang dekat terutama terjadi pada organisme yang mempunyai 
______________ 
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hubungan kekerabatan yang dekat pula. Contoh lain misalnya beberapa hormon 
yang sama dimiliki oleh vertebrata, walaupun fungsinya mungkin sedikit beda 
antara organisme satu dengan organisme lainnya. 
e. Bukti dari Struktur Kromosom 
Ingat, bahwa gen-gen terdapat dalam kromosom. Lantas dapatkah kita 
menemukan homologi dalam struktur kromosom makhluk hidup, misalnya pada 
struktur rangka atau struktur proteinnya? Kalau sekilas kita amati Simpanse dan 
Orang Utan, kariotipe berdasarkan homologi anatomi tubuh dari keduanya nyaris 
tidak dapat dibedakan. Tapi kalau kita lihat jumlah kromosomnya adalah 48, jelas 
berbeda dengan manusia yang memiliki jumlah kromosom 46, sangat mirip 
dengan kariotipe manusia. 
f. Bukti dari Penyebaran Geografi 
Penyebaran tumbuhan dan hewan di pulau-pulau samudera sangat 
menunjang teori evolusi. Alfred Wallace (Inggris, 1876) mengemukakan 
pembagian benua-benua berdasarkan jenis-jenis hewan yang menempatinya. 
g. Bukti dari Domestika 
Domestika adalah pembudidayaan spesies hewan atau tumbuhan yang 
berasal dari spesies-spesies liar. Proses pembudidayaan spesies atau domestika 
malakukan melalui proses seleksi sehingga tidak menciptakan spesies baru. 
Seiring dengan perkembangan peradaban manusia, proses domestika dilakukan 
  
untuk menghasilkan beberapa variasi makhluk hidup yang dipandang 
menguntungkan bagi manusia.
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E. Uji Kelayakan Media Pembelajaran  
Uji kelayakan adalah suatu langkah yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah media pembelajaran yang telah dihasilkan layak untuk digunakan oleh 
guru dan siwa di sekolah. Uji kelayakan dilakukan oleh ahli yang mempunyai 
bidang di bagian media baik ahli materi maupun ahli media, dengan adanya uji 
kelayakan dapat mengetahui seberapa penting peranan media yang telah 
dihasilkan untuk digunakan di sekolah.
43
 Uji kelayakan dari ahli media 
mengevaluasi media pembelajaran berbasis web, hasil pengembangan dan 
mengukur layak tidaknya media tersebut untuk digunakan dalam uji lapangan 
yaitu dibelajarkan oleh siswa di sekolah.  
F. Respon Siswa 
Respon adalah reaksi yang dilakukan seseorang terhadap rangsangan, atau 
perilaku yang dihadirkan rangsangan. Respon muncul pada diri manusia melalui 
suatu reaksi. Sasaran akhir dari pembuatan media adalah dapat dipahami, 
dimengerti dan dapat memudahkan siswa. Respon siswa merupakan suatu bentuk 
ekspresi, ungkapan pendapat, ketertarikan, mudah dan sulitnya memahami pesan 
pembelajaran serta motivasi siswa dalam pembelajaran.
44
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Respon siswa yang dimaksud disini bukanlah evaluasi belajar, melainkan 
persepsi dan tanggapan siswa terkait dengan media pembelajaran yang disajikan. 
Melihat respon siswa dapat menggunakan pertanyaan maupun angket sederhana 
tentang ketertarikan siswa belajar menggunakan media tersebut sehingga dengan 
adanya angket respon siswa dapat mengukur seberapa efektifnya sebuah media 
pembelajaran yang telah dibuat. 
G. Penelitian yang Relevan  
Terdapat hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh beberapa peneliti 
yang memiliki keterkaitan tentang media pembelajaran berbasis web. Diantaranya 
yaitu Firdaus Daud dan Arini Rahmadana tahun 2015 dalam skripsinya yang 
berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis E-learning pada 
Materi Sistem Ekskresi Kelas XI IPA 3 SMAN 4 Makassar, berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa validator memberikan 
nilai sebesar 60,33 atau dengan rata-rata 4,64. Jika rata-rata validitas dicocokkan 
dengan kriteria kevalidan, maka media pembelajaran yang dikembangkan 
mendapat kategori sangat valid. Persentase nilai respon guru terhadap media 
mencapai kategori setuju yakni 73,14 %, sehingga dapat dikatakan bahwa guru 
memberi respon yang positif terhadap media pembelajaran berbasis e-learning 
yang telah dikembangkan. Media pembelajaran Biologi berbasis e-learning 
dengan menggunakan Joomla dan Wondershare Quiz Creator dinyatakan valid, 
praktis, dan efektif.
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Vol. 16, No. 1, (2015), h. 35. 
  
I Gede Mahendra Darmawiguna dan Made Windu Antara Kesiman tahun 
2013 dengan judul Media Pembelajaran Berbasis Web dan Flash untuk Mata 
Kuliah Riset Operasi di Jurusan PTI Undhiksha, berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan media pembelajaran berbasis web menggunakan PHP sebagai 
bahasa pemrograman dan MySQL sebagai basis data yang dikombinasikan 
dengan media pembelajaran interaktif berbasis flash yang dikembangkan dengan 
Adobe Flash. Materi yang ditampilkan berupa penjelasan teori yang kemudian 
diikuti dengan contoh kasus dan pembahasan dari kasus tersebut. Materi dapat 
dipelajari melalui tiga media. Media text dan gambar, media video tutorial, serta 
media animasi flash. Media dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat 
mempermudah peserta didik dalam menggunakan media tersebut. Respon 
mahasiswa tergolong sangat positif terhadap media pembelajaran yang telah 
dikembangkan.
46 
Shabrina Irmayanti tahun 2016 dalam skripsinya yang berjudul 
Pengembangan Media Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web Blog untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi 4 SMK YPKK 2 
Sleman Tahun Ajaran 2015/2016 dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Media 
Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web Blog berdasarkan penilaian dari Ahli 
Materi mendapat skor rata-rata 3,68 kategori Sangat Baik; penilaian dari Ahli 
Media mendapat skor rata-rata 2,97 kategori Baik; dan penilaian dari guru 
______________ 
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Akuntansi mendapat skor rata-rata 3,7 kategori Sangat Baik. Serta penilaian oleh 
siswa kelas XI Akuntansi 4 mendapat perolehan rata-rata skor sebesar 3,36 
kategori Sangat Baik. Media Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web Blog dapat 
meningkatkan Motivasi Belajar siswa sebesar 7,14%. Motivasi Belajar Awal 
diperoleh skor 71,78% sedangkan Motivasi Belajar Akhir sebesar 78,92%.
47 
Fathikah fauziah hanum tahun 2014 dalam skripsinya yang berjudul 
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web untuk Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganeagaraan (PKN) Di SMA Negeri 1 Banguntapan dapat 
disimpulkan bahwa Media pembelajaran berbasis web materi Hubungan 
Internasional layak digunakan dalam pembelajaran PKN jika dilihat dari 
kualitasnya menurut beberapa validasi, sebagi berikut: Validasi ahli materi pada 
aspek materi dengan persentase 87,14% (termasuk dalam kategori sangat baik). 
Aspek  pembelajaran 73,33% (kategori baik). Validasi ahli media jika dilihat dari 
segi isi, tampilan, bahasa dan interaktivitas dengan presentase pada aspek 
tampilan 76% (kategori baik), aspek isi 86,67% (sangat baik), aspek bahasa 90% 
(sangat baik), dan aspek interaktivitas 100% (sangat baik). Hasil tanggapan siswa 
dapat dilihat bahwa penilaian siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Banguntapan 
cenderung setuju (baik) pada semua aspek dengan rincian persentase pada aspek 
kemudahan pemahaman sebesar 79% (kategori baik), pada aspek tampilan dan 
______________ 
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Tahun Ajaran 2015/2016”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016, h. 97. 
  
kualitas interaksi sebesar 80,33% (kategori baik) dan pada aspek minat dan 
kemenarikan media sebesar 78,3% (kategori baik).
48 
Nararia Wildani pada tahun 2012 dengan judul penelitian Profil Media E-
Learning Berbasis web Pada Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan. 
Berdasarkan hasil penilaian kelayakan media e-learning berbasis web pada materi 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang diperoleh dosen ahli media dan 
materi diketahui bahwa media web yang dikembangkan mendapatkan rata-rata 
kelayakan sebesar 100%, yang artinya media ini sangat layak untuk menjadi 
media pembelajaran sesuai kriteria kelayakan karena interpretasinya ≥ 61%. Hal 
ini didukung oleh hasil respon siswa, menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan 
siswa lebih bersemangat belajar biologi, serta memudahkan siswa dalam 
memahami materi. Hal tersebut dapat dilihat dari angket respon sebesar 87,40%, 
yang artinya respon siswa terhadap media  e-learning  berbasis web pada materi 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dikatakan sangat baik.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development, yaitu 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut.
1
 Model pengembangan yang dijadikan 
landasan dalam penelitian ini adalah model pengembangan media yang 
dikembangkan oleh Alessi dan Trollip dengan tahapan sebagai berikut: tahap 
perencanaan, tahap desain dan tahap pengembangan.
2
 Model ini dipilih untuk 
membantu menciptakan media pembelajaran yang efektif serta memiliki proses 
yang lebih praktis dibandingkan model pengembangan lainnya. 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan meliputi tahap perencanaan, desain dan 
pengembangan dimulai pada bulan Juni-Oktober 2018. Adapun lokasi atau 
tempat penelitian ini di SMA Negeri 1 Meulaboh yang terletak di jalan Imam 
Bonjol No. 1 Meulaboh Aceh Barat. 
2. Prosedur Penelitian   
Prosedur dalam penelitian ini mengadaptasi model pengembangan 
multimedia pembelajaran yang dikembangkan oleh Stephen M. Alessi dan 
Trollip yang memiliki tiga tahapan sebagai berikut: tahap perencanaan, tahap 
______________ 
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(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 297. 
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 Alessi S M dan Trollip S R, Media For learning: Methods and development, (Boston: 
Allyn and bacon, 2001), h. 409. 
  
desain dan tahap pengembangan. Berikut bagan arus dari tahapan model 
pengembangan oleh Stephen M. Alessi dan Trollip.
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Bagan 3.1 Tahapan Model Pengembangan oleh Stephen M. Alessi dan Trollip. 
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 Sarip Hidayat, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android untuk 
Mahasiswa pada Materi Elektrokimia”, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017, h. 30. 
Mengidentifikasi Bidang/Ruang Lingkup 
Mengidentifikasi Karakteristik Siswa 
Menentukan dan Mengumpulkan Sumber-sumber 
Melakukan Brainstorming dengan Guru Biologi  
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Analisis Konsep yang berkaitan dengan Materi 
Membuat Storyboard dan Flowchart  
Menentukan Software yang akan digunakan 
Menyiapkan Teks/Materi pelajaran 
Menyiapkan Materi Pendukung (gambar dan video) 
Menggabungkan Semua Komponen yang sudah dibuat 
Membuat Produk  
Validasi Awal oleh Expert Judgement  
Revisi Produk  
Validasi Akhir oleh Expert Judgement  
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a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Tahap perencanaan (planning) merupakan tahapan yang dilakukan oleh 
peneliti untuk menentukan tujuan dan arah dari pengembangan suatu produk. 
Perencanaan dalam penelitian ini menyangkut hal-hal seperti menentukan ruang 
lingkup produk, mengidentifikasi karakteristik siswa, menentukan dan 
mengumpulkan sumber-sumber atau referensi yang dapat dijadikan acuan dalam 
proses pengembangan produk dan melakukan brainstorming dengan guru mata 
pelajaran biologi dalam membuat konsep desain produk yang akan 
dikembangkan.
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b. Tahap Desain (Design) 
Tahap desain (design) merupakan tahapan yang berhubungan dengan 
pengembangan konsep awal, yaitu mendeskripsikan pendahuluan program. Pada 
tahap desain, langkah-langkah yang dilakukan yaitu menganalisis konsep yang 
berkaitan dengan materi, membuat storyboard untuk menampilkan rancangan 
tampilan produk yang akan dioperasikan oleh pengguna, membuat flowchart 
untuk menampilkan struktur program dari awal hingga akhir, serta menentukan 
software yang digunakan.
5
 
c. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan (development) merupakan tahap penuangan 
konsep desain menjadi sebuah produk. Tahap ini dimulai dengan persiapan teks 
______________ 
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dan materi pendukung, yang dimaksud adalah menyiapkan semua materi dan data 
yang akan di masukkan ke produk. Selanjutnya pembuatan dan perakitan 
halaman web yang mencakup input materi, desain tampilan dan pembuatan 
kolom komentar serta menu forum. Setelah produk selesai maka akan 
dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi. Validasi dilakukan untuk 
mengetahui apakah produk tersebut sudah layak digunakan serta mendapatkan 
komentar dan saran untuk perbaikan media sebelum diterapkan dalam 
pembelajaran di sekolah.
6
  
B. Subyek Penelitian 
Subyek pada penelitian ini adalah penguji ahli (expert judgement), yaitu 
ahli media dan ahli materi yang merupakan dosen mata kuliah evolusi, guru 
bidang studi biologi dan siswa kelas XII MIA di SMA Negeri 1 Meulaboh.  
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
7
 Adapun instrumen yang 
digunakan dalam peneltian ini adalah lembar validasi yang telah divalidkan 
oleh dosen pembimbing. Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya: 
 
______________ 
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1. Lembar Validasi Media Berbasis Web 
Lembar validasi media berbasis web yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa lembar penilaian tentang aspek kegunaan, aspek fungsionalitas, 
aspek kualitas teks, aspek kualitas gambar/video, aspek kualitas warna, aspek 
kualitas desain, aspek kompatibilitas dan penggunaan kata dan bahasa.
8
  
2. Lembar Validasi Materi Evolusi  
Lembar validasi materi evolusi yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa lembar penilaian tentang aspek desain pembelajaran, aspek isi materi 
serta aspek bahasa dan komunikasi. Aspek-aspek yang diuji tersebut diadaptasi 
dari contoh instrumen evaluasi bahan ajar online oleh Kustandi.
9
  
3. Lembar Angket  
Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 
penilaian yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui respon siswa 
terhadap media pembelajaran biologi berbasis web. Lembar angket berisi 
penilaian tentang aspek motivasi belajar, efektivitas media serta bahasa dan 
komunikasi.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
 
______________ 
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1. Validasi Media Berbasis Web 
Validasi media berbasis web digunakan untuk memeriksa valid (sah) 
atau tidaknya media tersebut, dengan cara menyerahkan lembar validasi media 
berbasis web kepada validator (ahli media) beserta media berbasis web. 
2. Validasi Materi Evolusi  
Validasi materi evolusi digunakan untuk memeriksa valid (sah) atau 
tidaknya materi tersebut, dengan cara menyerahkan lembar validasi materi 
evolusi kepada validator (ahli materi) beserta materi evolusi yang terdapat di 
dalam media berbasis web. 
3. Angket  
Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap media 
pembelajaran biologi berbasis web, dengan cara menyerahkan lembar angket 
kepada siswa. 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang dihasilkan dari penilaian melalui lembar validasi dari ahli 
media, ahli materi, dan guru merupakan gambaran pendapat atau persepsi 
pengguna media pembelajaran. Data yang dihasilkan dari lembar validasi 
tersebut merupakan data kuantitatif. Data tersebut dapat dikonversi ke dalam 
data kualitatif dalam bentuk interval menggunakan rumus sebagai berikut.  
 P = 
  
   
      
Keterangan:  
P = Persentase validitas  
  
Ʃx = Jumlah keseluruhan jawaban dalam seluruh item   
Ʃxi = Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam seluruh item  
100 = Konstanta   
Hasil perhitungan di atas kemudian digunakan untuk menentukan 
kelayakan media. Berikut merupakan pembagian rentang kategori kelayakan 
media. 
81% - 100% = sangat layak 
61% - 80% = layak  
41% - 60% = cukup layak 
21% - 40% = tidak layak 
≤ 20%  = sangat tidak layak10 
Analisis respon siswa dilakukan dengan menggunakan angket. Jawaban 
siswa akan ditabulasikan pada tabel analisis data angket respon siswa yang berupa 
respon positif dan respon negatif. Persentase respon siswa dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
X = 
  
 
      
Keterangan:  
X = Skor rata-rata 
Ʃx = Jumlah skor 
n = Jumlah responden  
100 = Konstanta 
______________ 
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Menentukan kategori respon yang diberikan siswa terhadap suatu 
produk yaitu media pembelajaran berbasis web dengan cara mencocokkan 
hasil persentase dengan kriteria sebagai berikut.  
85% ≤ RS  = Sangat positif  
70% ≤ RS < 85% = Positif  
50% ≤ RS < 70% = Kurang Positif  
RS < 50%  = Tidak positif
11
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web pada 
Materi Evolusi 
Pengembangan media pembelajaran biologi berbasis web merupakan 
serangkaian proses kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu media 
pembelajaran berupa media berbasis web berdasarkan teori pengembangan yang 
telah ada. Proses pengembangan ini bertujuan untuk membantu siswa 
memahami lebih dalam mengenai materi evolusi karena keterbatasannnya 
waktu di sekolah sehingga media ini termasuk media belajar mandiri tanpa 
harus terikat ruang dan waktu serta menjadi sumber alternatif bagi siswa untuk 
memahami materi evolusi kapanpun dan dimanapun.  
Tahap ini mengadaptasi model pengembangan multimedia pembelajaran 
yang dikembangkan oleh Stephen M. Alessi dan Trollip yang memiliki tiga 
tahapan sebagai berikut: tahap perencanaan, tahap desain dan tahap 
pengembangan. Tahap perencanaan merupakan kegiatan awal sebelum melakukan 
pengembangan. Selanjutnya tahap desain, dalam tahapan ini semua aspek dalam 
media pembelajaran akan dikaji dan diperbaiki sebelum pengembangan media 
dilakukan. Tahap pengembangan merupakan tahap dimana media yang sudah 
dirancang akan dikonsultasikan pada dosen pembimbing atau ahli media untuk 
  
diperbaiki dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
1
 Berikut 
merupakan rincian dari masing-masing tahapan pengembangan media 
pembelajaran berbasis web.  
a. Tahap Perencanaan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web 
Tabel 4.1 Tahap Perencanaan Media Berbasis Web 
Menentukan 
Ruang Lingkup 
Mengidentifikasi 
Karakteristik 
Siswa 
Mengumpulkan 
Sumber-sumber 
Brainstorming 
dengan Guru 
Mata Pelajaran 
Biologi 
 Lokasi penelitian 
di SMA Negeri 1 
Meulaboh 
 Menentukan 
populasi yaitu 
seluruh siswa 
kelas XII MIA di 
SMA Negeri 1 
Meulaboh, 
sedangkan yang 
menjadi sampel 
yaitu siswa kelas 
XII MIA 1 dan 
siswa kelas XII 
MIA 3 
 Hasil observasi 
yaitu tersedianya 
sarana (peralatan 
pendidikan, buku 
dan sumber belajar 
lainnya) dan 
prasarana (ruang 
laboratorium, 
 Siswa sangat 
bergantung pada 
teknologi seperti 
komputer/laptop 
dan smartphone 
 Siswa suka 
mencoba hal-hal 
yang baru 
 Siswa 
membutuhkan 
media yang 
interaktif 
 Siswa kurang 
mampu menyerap 
materi evolusi 
dalam waktu yang 
singkat 
 Siswa sulit 
mengingat materi 
evolusi yang sangat 
teoritis  
 
 Perangkat komputer 
 Fasilitas wifi 
 LCD proyektor 
 Silabus mata 
pelajaran biologi 
kelas XII SMA/MA 
 Buku cetak biologi 
kelas XII SMA/MA 
 Menentukan 
produk yang akan 
dikembangkan 
 Menentukan 
materi yang akan 
digunakan 
 
______________ 
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 Fariza Rohdiani dan Lusia Rakhmawati, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
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ruang multimedia 
lengkap dengan 
komputer dan wifi) 
yang memadai di 
SMA Negeri 1 
Meulaboh 
 Hasil wawancara 
yaitu adanya 
kendala atau 
hambatan yang 
terjadi pada saat 
mengajar yaitu 
kurangnya media 
pembelajaran pada 
materi evolusi 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
b. Tahap Desain Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web 
Tahap ini dimulai dengan menentukan software yang akan digunakan 
dalam pengembangan media yaitu HTML, PHP (bahasa pemrograman)  dan 
MySQL sebagai database server. Selanjutnya pembuatan storyboard (sketsa 
gambar yang disusun untuk menyampaikan ide tentang media yang akan 
dikembangkan) dan flowchart (suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses pengembangan). Berikut storyboard dan flowchart 
untuk media pembelajaran berbasis web. 
 
 
 
  
1) Storyboard halaman login  
 
Gambar 4.1 Storyboard Halaman Login 
 User/siswa menginput atau mengisi nama lengkap dan NIS (Nomor 
Induk Siswa), selanjutnya klik tombol Login. 
2) Storyboard halaman beranda/halaman utama 
 
Gambar 4.2 Storyboard Halaman Beranda/Halaman Utama 
 
SELAMAT DATANG  
Nama Siswa 
NIS  
Login  
Evolusi kelas XII  Logout  
EVOLUSI 
Materi  Soal  Video Forum  
Silabus Materi Evolusi Kelas 
XII 
  
 Ketika user/siswa berhasil login maka akan disajikan halaman beranda 
yang terdiri dari empat menu navigasi yaitu menu materi, menu soal, 
menu video dan menu forum.  
3) Flowchart media berbasis web 
Bagan 4.1 Flowchart Media Berbasis Web 
c. Tahap Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web  
Proses awal pembuatan media pembelajaran berbasis web yaitu dengan 
menggunakan perangkat komputer, halaman web dibuat menggunakan HTML 
(Hypertext Markup Language), sehingga halaman web bisa ditampilkan dengan 
format yang diinginkan. HTML memiliki banyak keterbatasan, untuk itu 
Browser  
Bossloker.id/evolusi  
Login  
Home  
Materi  Soal  Video  Forum  
Logout  
  
dibutuhkan sejumlah perangkat lainnya yaitu PHP sebagai bahasa scripting dan 
MySQL sebagai database server. Supaya aspek artistik suatu halaman web lebih 
optimal dan bisa dikelola dengan pola template tertentu, diperlukan CSS 
(Cascading Style Sheet),
2
 berikut tampilan pada proses perakitan halaman web. 
 
Gambar 4.3 Proses Perakitan Halaman Web 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
Selanjutnya setelah melalui serangkaian proses perakitan (penyewaan 
domain name, web hosting serta penguasaan bahasa program), mendapatkan hasil 
tampilan halaman utama dalam media berbasis web. Halaman utama didesain 
sesuai dengan kebutuhan pengguna sehingga media berbasis web lebih terstruktur 
______________ 
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 Budi Maryanto, “Memanfaatkan Cascading Style Sheet untuk Memperindah Tampilan 
Web”, Jurnal Media Informatika, Vol. 8, No. 2, (2009), h. 82. 
  
dan mudah digunakan. Media pembelajaran berbasis web yang telah 
dikembangkan kemudian diunggah secara online agar dapat digunakan oleh 
pengguna secara langsung dengan alamat bossloker.id/evolusi. Berikut 
merupakan konten/isi yang terdapat dalam media pembelajaran biologi berbasis 
web pada materi evolusi kelas XII SMA/MA. 
1) Halaman login 
Halaman login merupakan pintu masuk ke dalam sebuah sistem. Fungsi 
utama dari halaman login adalah untuk melindungi sistem yang telah dibuat 
(dalam hal ini database materi evolusi). Tampilan halaman login dapat dilihat 
pada Gambar 4.4 di bawah ini. 
 
Gambar 4.4 Halaman Login pada Media Berbasis Web 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
2) Halaman beranda/halaman utama  
Halaman beranda merupakan halaman utama (home page) yang dijumpai 
pengguna ketika berhasil login dengan menggunakan Nama dan juga password 
berupa NIS. Pada halaman utama, terdapat menu logout, menu navigasi yang 
  
terdiri dari tiga pilihan yaitu menu materi, soal dan video evolusi, serta terdapat 
silabus evolusi. Tampilan halaman beranda dapat dilihat pada gambar di bawah. 
 
Gambar 4.5 Halaman Beranda Media Berbasis Web 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
 
Gambar 4.6 Silabus Materi Evolusi pada Halaman Beranda 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
3) Halaman materi 
Halaman ini berisi materi evolusi yang sesuai dengan silabus biologi kelas 
XII SMA/MA dan merupakan konten utama media pembelajaran ini. Media 
berbasis web di dalamnya berisi empat sub materi yaitu asal-usul kehidupan, teori 
  
evolusi, mekanisme evolusi dan bukti-bukti evolusi. Berikut merupakan tampilan 
halaman materi. 
 
Gambar 4.7 Halaman Materi Evolusi pada Media Berbasis Web 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
4) Halaman latihan soal  
Halaman ini berisi kumpulan soal berbentuk pilihan ganda yang sesuai 
dengan sub materi, pilihan jawaban, dan tombol “Selesai‟. Tombol “selesai” 
menandakan bahwa pengguna telah menyelesaikan soal kemudian jawaban akan 
disimpan dan menuju ke halaman yang akan menampilkan skor dari soal yang 
telah diisi. Tampilan dari halaman latihan soal dapat dilihat pada gambar di bawah 
ini. 
 
Gambar 4.8 Halaman Latihan Soal Evolusi 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
  
5) Halaman video  
Halaman ini berisi kumpulan video materi evolusi tambahan yang tidak 
ditampilkan pada halaman materi, kemudian ditambahkan pada halaman khusus 
tersebut.  Berikut merupakan tampilan halaman video. 
 
Gambar 4.9 Halaman Video tentang Evolusi 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
6) Halaman admin 
Halaman ini dikelola oleh administrator dan apabila di sekolah maka yang 
menjadi admin ialah guru mata pelajaran yang bersangkutan. Halaman admin 
berisi pilihan berupa penambahan untuk materi, soal dan video. Halaman admin 
juga mengelola data siswa serta skor yang diperoleh oleh siswa pada saat 
menjawab latihan soal. Berikut merupakan tampilan halaman admin.  
  
 
Gambar 4.10 Tampilan Halaman Admin pada Media Berbasis Web 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
d. Revisi Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web pada Materi Evolusi  
Media pembelajaran biologi berbasis web pada materi evolusi yang telah 
divalidasi oleh empat validator ahli media dan dua validator ahli materi diperoleh 
komentar dan saran untuk dilakukan perbaikan media sebelum diujicoba terhadap 
siswa. Berikut beberapa komentar dan saran dari ahli media maupun ahli materi.  
1) Perbaikan halaman materi dan halaman soal  
Halaman utama menampilkan tiga menu navigasi, yaitu menu materi, 
menu soal dan menu video (Gambar 4.5). Apabila user mengklik menu materi 
maka user akan disajikan halaman materi yang berisi pilihan sub materi yang 
terdiri dari Asal-usul kehidupan, teori evolusi, mekanisme evolusi dan bukti-bukti 
evolusi (Gambar 4.7). Komentar dan saran dari validator agar tampilan pada 
halaman materi dan halaman latihan soal tersebut diubah menjadi satu halaman 
yang terintegrasi di halaman beranda atau halaman utama sehingga user langsung 
dapat memilih sub materi apa yang akan dikunjungi tanpa harus membuka 
  
halaman lain terlebih dahulu. Tampilan halaman setelah melalui proses perbaikan 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
 
(a) (b) 
Gambar 4.11 Tampilan Menu Utama (a) Menu Utama sebelum Perbaikan, (b)  
            Menu Utama setelah Perbaikan 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
2) Perbaikan isi silabus materi evolusi beserta tampilannya  
Silabus materi evolusi berada di bawah menu navigasi pada halaman 
utama media pembelajaran berbasis web (Gambar 4.6). Tampilan silabus 
sebelumnya tidak sesuai dengan warna background pada halaman utama dan juga 
isi silabus yang tidak lengkap mengenai materi evolusi. Komentar dan saran dari 
validator agar warna background silabus diganti menjadi sama dengan warna 
background pada halaman utama. Mengenai isi silabus materi evolusi agar 
dilengkapi dan ditambahkan silabus keseluruhan dari mata pelajaran biologi kelas 
XII SMA/MA. Berikut merupakan tampilan silabus sebelum dan setelah 
perbaikan. 
  
 
Gambar 4.12 Tampilan Silabus sebelum Perbaikan 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
 
Gambar 4.13 Tampilan Silabus setelah Perbaikan 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
3) Perbaikan background dari tiap-tiap halaman sub materi 
Background sebelumnya pada halaman utama, halaman materi-sub materi, 
halaman soal dan halaman video tidak menarik dan hanya terdiri dari dua 
background yang sama. Komentar dan saran dari validator agar background dari 
tiap-tiap halaman dibedakan dan diganti dengan gambar yang menarik.  
 
  
4) Penambahan peta konsep pada setiap sub materi  
Materi evolusi terdiri dari empat sub materi yaitu Asal-usul kehidupan, 
teori evolusi, mekanisme evolusi dan bukti-bukti evolusi. Sebelumnya halaman 
pada sub materi misalnya sub materi asal usul kehidupan hanya terdiri dari judul 
sub materi kemudian isi dari sub materi tersebut. Komentar dan saran dari 
validator agar tiap-tiap halaman sub materi ditampilkan peta konsep agar siswa 
lebih terarah terhadap suatu sub materi yang akan dipelajarinya. Berikut 
merupakan tampilan dari peta konsep pada halaman materi.  
 
Gambar 4.14 Tampilan Peta Konsep pada Halaman Materi 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
5) Penambahan kolom komentar dan tautkan web/sumber belajar lain 
pada setiap sub materi 
Setiap halaman sub materi evolusi sebelumnya hanya terdiri dari judul sub 
materi dan isi materi. Komentar dan saran dari validator agar tiap-tiap halaman 
sub materi tersebut ditambahkan kolom komentar sehingga siswa yang kurang 
mengerti kalimat atau bacaan pada halaman tersebut dapat menuliskan 
  
komentarnya. Hal lain yang dapat ditambahkan adalah web/sumber belajar lain 
sehingga siswa dapat mengakses apabila terdapat penjelasan yang sulit dipahami 
ataupun gambar yang kurang jelas. Berikut tampilannya setelah perbaikan. 
 
Gambar 4.15 Tautan Web/Sumber Belajar lain pada Halaman Materi 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
 
Gambar 4.16 Tampilan Kolom Komentar pada Halaman Materi 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
6) Penambahan halaman forum diskusi  
Media pembelajaran berbasis web ini sebelumnya tidak terdapat menu 
forum diskusi sehingga belum dapat dikatakan media pembelajaran yang 
interaktif apabila digunakan di luar kelas. Maka dari itu validator menyarankan 
  
untuk menambahkan menu forum diskusi agar siswa dan guru dapat berinteraksi 
mengenai materi ataupun soal yang kurang jelas. Berikut tampilan dari halaman 
forum diskusi.  
 
Gambar 4.17 Tampilan Halaman Forum pada Media Berbasis Web 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
7) Perbaikan nama domain dan hosting  
Nama domain (domain name) atau URL adalah alamat unik di dunia 
internet yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah website, atau dengan kata 
lain domain name adalah alamat yang digunakan untuk menemukan sebuah 
website pada dunia internet. Sebelumnya nama domain atau URL yang digunakan 
sangat panjang dan susah diingat oleh pengguna yaitu http://del-
travel.000webhostapp.com/evolusi/evolusi kemudian dengan digantinya hosting 
maka URL pun berubah menjadi lebih singkat dan mudah diingat yaitu 
bossloker.id/evolusi. Hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat dalam 
harddisk tempat menyimpan berbagai data, file-file, gambar dan lain sebagainya 
yang akan ditampilkan di website.  
  
2. Kelayakan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web pada Materi 
Evolusi 
 
a. Kelayakan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web pada Materi 
Evolusi oleh Ahli Media 
Kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web pada materi evolusi 
diperoleh dari hasil validasi oleh ahli media dengan mengisi instrumen berupa 
lembar validasi ahli media. Lembar validasi ahli media terdiri dari delapan aspek 
yaitu kegunaan, fungsionalitas, kualitas teks, kualitas gambar/video, kualitas 
warna, kualitas desain, kompatibilitas, dan penggunaan kata dan bahasa 
(Lampiran 4). Tahap validasi ini dilakukan sebanyak dua kali validasi yaitu 
validasi awal, revisi kemudian validasi akhir oleh empat orang ahli media yaitu 
Ade Irfan, Arif Sardi, Ghufran Ibnu Yasa dan Eva Nauli Taib (data pada 
Lampiran 7). Data kelayakan dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini.  
Tabel 4.2 Data Kelayakan Media Berbasis Web oleh Ahli Media 
No. Aspek Penilaian 
Validasi 
Awal 
Kriteria 
Validasi 
Akhir 
Kriteria 
1. Kegunaan 81,25 
Sangat 
Layak 
97,5 
Sangat 
Layak 
2. Fungsionalitas 84,37 
Sangat 
Layak 
98,75 
Sangat 
Layak 
3. Kualitas Teks 86,66 
Sangat 
Layak 
95 
Sangat 
Layak 
4. 
Kualitas 
Gambar/Video 
88,75 
Sangat 
Layak 
95 
Sangat 
Layak 
5 Kualitas Warna 86,66 
Sangat 
Layak 
96,66 
Sangat 
Layak 
6. Kualitas Desain 82,5 
Sangat 
Layak 
97,5 
Sangat 
Layak 
7. Kompatibilitas 85 
Sangat 
Layak 
100 
Sangat 
Layak 
8. 
Penggunaan Kata dan 
Bahasa 
87,5 
Sangat 
Layak 
93,75 
Sangat 
Layak 
Rata-rata 85,33 96,77 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
  
Berdasarkan data dari Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa hasil 
kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web pada tahap validasi awal oleh 
ahli media mendapatkan hasil kelayakan rata-rata 85,33, dengan perolehan 
tertinggi yaitu 88,75 pada aspek kualitas gambar/video, dan yang paling rendah 
yaitu 81,25 pada aspek kegunaan. Peningkatan terjadi pada validasi akhir 
mendapatkan rata-rata 96,77 dengan perolehan tertinggi pada aspek kompatibilitas 
sebesar 100 sedangkan perolehan terendah 93,75 pada aspek penggunaan kata dan 
bahasa. Rata-rata yang diperoleh kemudian dicocokkan dengan kriteria kevalidan, 
maka rata-rata dari validasi awal 85,33 dan validasi akhir 96,77 mendapat kategori 
sangat layak digunakan.  
Persentase kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web pada 
materi evolusi oleh ahli media pada tahap awal dan akhir yang disajikan dalam 
bentuk grafik sebagai berikut. 
 
Gambar 4.18 Persentase Hasil Kelayakan Media Berbasis Web oleh Ahli Media 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
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Berdasarkan data dari grafik di atas menunjukkan bahwa kelayakan media 
pembelajaran biologi berbasis web pada materi evolusi oleh ahli media 
mengalami peningkatan dengan selisih angka tertinggi yaitu 16,25 pada aspek 
kegunaan dengan perolehan validasi awal 81,25 meningkat menjadi 97,5 pada 
validasi akhir. Peningkatan urutan kedua dengan selisih angka 15 yaitu 82,5 
menjadi 97,5 pada aspek kualitas desain. Urutan ketiga dengan selisih angka 15 
pada aspek kompatibilitas yaitu 85 meningkat menjadi 100. Urutan keempat 
dengan selisih 14,38 yaitu 84,37 meningkat menjadi 98,75 pada aspek 
fungsionalitas. Urutan kelima dengan perolehan selisih 10 angka yaitu 86,66 
meningkat menjadi 96,66 pada aspek kualitas warna. Urutan keenam dengan 
selisih angka sebesar 8,34 yaitu 86,66 meningkat menjadi 95 pada aspek kualitas 
teks. Urutan ketujuh dengan selisih angka 6,25 yaitu dari 88,75 meningkat 
menjadi 95 pada aspek gambar/video. Urutan kedelapan dengan selisih terendah 
6,25 yaitu 87,5 meningkat menjadi 93,75 pada aspek penggunaan kata dan bahasa. 
b. Kelayakan Materi Evolusi pada Media Pembelajaran Biologi Berbasis 
Web oleh Ahli Materi 
Kelayakan materi evolusi pada media pembelajaran biologi berbasis web 
diperoleh dari hasil validasi oleh ahli materi dengan mengisi instrumen berupa 
lembar validasi ahli materi. Lembar validasi ahli materi terdiri dari tiga aspek 
yaitu desain pembelajaran, isi materi, serta bahasa dan komunikasi (Lampiran 5). 
Tahap validasi ini dilakukan sebanyak dua kali validasi yaitu validasi awal, revisi 
kemudian validasi akhir oleh dua orang ahli materi yaitu Arif Sardi dan Lina 
Rahmawati (data pada Lampiran 8). Data kelayakan dapat dilihat pada Tabel 4.3 
di bawah ini.  
  
Tabel 4.3 Data Kelayakan Materi Evolusi oleh Ahli Materi 
No. Aspek Penilaian 
Validasi 
Awal 
Kriteria 
Validasi 
Akhir 
Kriteria 
1. Desain Pembelajaran 81,66 
Sangat 
layak 
96,66 
Sangat 
layak 
2. Isi Materi 80 Layak 92,5 
Sangat 
layak 
3. Bahasa dan Komunikasi 90 
Sangat 
layak 
95 
Sangat 
layak 
Rata-rata 83,88 94,72 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan data dari Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa hasil 
kelayakan materi evolusi yang terdapat pada media  pembelajaran biologi berbasis 
web pada tahap validasi awal oleh ahli materi mendapatkan hasil kelayakan rata-
rata 83,88 dengan perolehan tertinggi yaitu 90 pada aspek bahasa dan komunikasi, 
dan yang paling rendah yaitu 80 pada aspek isi materi. Peningkatan terjadi pada 
validasi akhir mendapatkan rata-rata 94,72 dengan perolehan tertinggi pada aspek 
desain pembelajaran sebesar 96,66 sedangkan perolehan terendah 92,5 pada aspek 
isi materi. Rata-rata yang diperoleh kemudian dicocokkan dengan kriteria 
kevalidan, maka rata-rata dari validasi awal 83,88 dan validasi akhir 94,72 
mendapat kategori sangat layak digunakan sebagai materi pembelajaran pada 
media berbasis web.  
Persentase kelayakan materi evolusi pada media pembelajaran biologi 
berbasis web oleh ahli materi pada tahap awal dan akhir yang disajikan dalam 
bentuk grafik sebagai berikut. 
  
Gambar 4.19 Persentase Hasil Kelayakan Materi Evolusi oleh Ahli Materi 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan data dari grafik di atas menunjukkan bahwa kelayakan materi 
evolusi pada media pembelajaran biologi berbasis web oleh ahli materi 
mengalami peningkatan dengan selisih angka tertinggi yaitu 15 pada aspek desain 
pembelajaran dengan perolehan validasi awal 81,66 meningkat menjadi 96,66 
pada validasi akhir. Peningkatan urutan kedua dengan selisih angka 12,5 yaitu 80 
menjadi 92,5 pada aspek isi materi. Urutan ketiga dengan selisih terendah 5 yaitu 
90 meningkat menjadi 95 pada aspek bahasa dan komunikasi. 
c. Kelayakan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web pada Materi 
Evolusi oleh Guru Biologi 
Kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web pada materi evolusi 
oleh guru biologi diperoleh dari hasil validasi media dan hasil validasi materi. 
Validasi media yang dilakukan oleh guru biologi yaitu dengan mengisi instrumen 
berupa lembar validasi ahli media. Lembar validasi ahli media terdiri dari delapan 
aspek yaitu kegunaan, fungsionalitas, kualitas teks, kualitas gambar/video, 
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kualitas warna, kualitas desain, kompatibilitas, dan penggunaan kata dan bahasa 
(Lampiran 4). Sedangkan validasi materi dengan mengisi instrumen berupa 
lembar validasi ahli materi. Lembar validasi ahli materi terdiri dari tiga aspek 
yaitu desain pembelajaran, isi materi, serta bahasa dan komunikasi (Lampiran 5). 
Data hasil kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web pada 
materi evolusi yang terdiri dari kelayakan media oleh guru biologi dapat dilihat 
pada Tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4.4 Data Kelayakan Media Berbasis Web oleh Guru Biologi 
No. Aspek Penilaian Hasil Validasi Kriteria 
1. Kegunaan  88,75 Sangat layak 
2. Fungsionalitas  91,25 Sangat layak 
3. Kualitas Teks  96,66 Sangat layak 
4. Kualitas Gambar/Video  92,5 Sangat layak 
5. Kualitas Warna  86,66 Sangat layak 
6. Kualitas Desain  90 Sangat layak 
7. Kompatibilitas  80 Layak 
8. Penggunaan Kata dan Bahasa  87,5 Sangat layak 
Rata-rata 89,17 - 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan data dari Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa hasil 
kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web oleh guru biologi 
mendapatkan hasil kelayakan rata-rata 89,17, dengan perolehan tertinggi yaitu 
96,66 pada aspek kualitas teks, dan yang paling rendah yaitu 80 pada aspek 
kompatibilitas. Rata-rata yang diperoleh kemudian dicocokkan dengan kriteria 
kevalidan, maka rata-rata dari validasi yaitu 89,17 mendapat kategori sangat layak 
digunakan.  
Data hasil kelayakan materi evolusi pada media pembelajaran biologi 
berbasis web oleh guru biologi dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini.  
 
  
Tabel 4.5 Data Kelayakan Materi Evolusi oleh Guru Biologi 
No. Aspek Penilaian Hasil Validasi Kriteria 
1. Desain Pembelajaran  85 Sangat Layak 
2. Isi Materi 87,5 Sangat Layak 
3. Bahasa dan Komunikasi  85 Sangat Layak 
Rata-rata 85,83 - 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan data dari Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa hasil 
kelayakan materi evolusi pada media pembelajaran biologi berbasis web oleh guru 
biologi mendapatkan hasil kelayakan rata-rata 85,83, dengan perolehan tertinggi 
yaitu 87,5 pada aspek isi materi, dan yang paling rendah yaitu 85 pada aspek 
desain pembelajaran serta bahasa dan komunikasi. Rata-rata yang diperoleh 
kemudian dicocokkan dengan kriteria kevalidan, maka rata-rata dari validasi yaitu 
85,83 mendapat kategori sangat layak digunakan.  
3. Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web 
pada Materi Evolusi 
Ujicoba media pembelajaran biologi berbasis web pada materi evolusi 
dilakukan terhadap kelompok kecil yang terdiri dari 8 siswa kelas XII MIA 
dengan karakter yang berbeda-beda dan uji lapangan yang terdiri dari 61 siswa 
kelas XII MIA 1 dan XII MIA 3 di SMA Negeri 1 Meulaboh. Ujicoba terhadap 
kelompok kecil dilakukan sebelum media pembelajaran berbasis web divalidasi 
yang terakhir oleh validator, sedangkan uji lapangan dilakukan setelah media 
pembelajaran berbasis web dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media 
pembelajaran di sekolah oleh validator.
3
 Ujicoba dilakukan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap media berbasis web dengan mengisi instrumen berupa 
______________ 
3
 Muladi, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web pada Mata 
Pelajaran TIK Pokok Bahasan menggunakan Perangkat Lunak Pengolah Angka”, Jurnal TEKNO, 
Vol. 1, No. 1, (2012), h. 60.  
  
lembar angket. Lembar angket yang diisi oleh siswa terdiri dari 3 aspek yaitu 
motivasi belajar, efektivitas media, serta bahasa dan komunikasi (Lampiran 6). 
Data respon siswa terhadap media berbasis web dapat dilihat pada Tabel 4.6 di 
bawah ini. 
Tabel 4.6 Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web 
No. Pernyataan 
SS S RR TS STS 
f % f % f % f % f % 
A. Motivasi Belajar 
1. 
Tampilan media 
berbasis web 
sangat menarik 
minat siswa untuk 
mempelajari 
evolusi. 
33 54,09 23 37,70 3 4,91 2 3,27 - - 
2. 
Penyajian materi 
dengan 
menggunakan 
media berbasis 
web membuat saya 
lebih bersemangat 
mengikuti materi 
evolusi. 
15 24,59 42 68,85 4 6,55 - - - - 
Rata-rata Pernyataan 
Positif  
24 39,34 32,5 53,27 3,5 5,73 1 1,63 - - 
3. 
Tampilan media 
berbasis web 
sangat monoton 
sehingga saya 
tidak antusias 
untuk mempelajari 
evolusi. 
- - 1 1,63 10 16,39 35 57,37 15 24,59 
4. 
Pembelajaran 
menggunakan 
media berbasis 
web pada materi 
evolusi ini sangat 
membosankan. 
- - 2 3,27 5 8,19 45 73,77 9 14,75 
Rata-rata Pernyataan 
Negatif  
- - 1,5 2,45 7,5 12,29 40 65,57 12 19,67 
Persentase (%) 29,50 59,42 9,01 2,04 - 
B. Efektivitas Media  
5. 
Media berbasis 
web mudah diakses 
menggunakan 
perangkat apapun 
meski tanpa 
petunjuk. 
20 32,78 32 52,45 8 13,11 1 1,63 - - 
  
6. 
Pembelajaran 
menggunakan 
media berbasis 
web memudahkan 
saya dalam 
memahami materi 
evolusi. 
16 26,22 40 65,57 5 8,19 - - - - 
7. 
Media berbasis 
web membuat 
pembelajaran 
menjadi lebih 
efisien. 
16 26,22 40 65,57 5 8,19 - - - - 
Rata-rata Pernyataan 
Positif  
17,33 28,40 37,33 61,19 6 9,83 0,33 0,54 - - 
8. 
Pembelajaran 
menggunakan 
media berbasis 
web sulit untuk 
dijalankan apabila 
tanpa petunjuk. 
1 1,63 5 8,19 13 21,31 37 60,65 5 8,19 
9. 
Penggunaan media 
berbasis web 
membuat saya 
tidak fokus dalam 
memahami materi 
evolusi. 
1 1,63 5 8,19 7 11,47 33 54,09 15 24,59 
10. 
Pembelajaran 
menggunakan 
media berbasis 
web membutuhkan 
perangkat dan 
biaya yang besar. 
- - 8 13,11 8 13,11 35 57,37 10 16,39 
Rata-rata Pernyataan 
Negatif  
0,66 1,08 6 9,83 9,33 15,29 35 57,37 10 16,39 
Persentase (%) 22,39 59,28 12,56 5,18 0,54 
C. Bahasa dan Komunikasi  
11. 
Bahasa yang 
digunakan pada 
media berbasis 
web sesuai dengan 
tingkat berpikir 
siswa. 
17 27,86 40 65,57 4 6,55 - - - - 
Rata-rata Pernyataan 
Positif  
17 27,86 40 65,57 4 6,55 - - - - 
12. 
Ditinjau dari segi 
bahasa, penyajian 
materi pada media 
berbasis web tidak 
jelas dan sulit 
dipahami. 
- - 2 3,27 1 1,63 40 65,57 18 29,50 
Rata-rata Pernyataan 
Negatif  
- - 2 3,27 1 1,63 40 65,57 18 29,50 
Persentase (%) 28,68 65,57 4,09 1,63 - 
Keterangan: SS= Sangat Setuju, S= Setuju, RR= Ragu-ragu, TS= Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju 
  
Berdasarkan data pada Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa media 
pembelajaran biologi berbasis web pada materi evolusi mendapat respon positif 
dari siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket respon siswa yang terdiri dari 
tiga aspek, yaitu motivasi belajar, efektivitas media serta bahasa dan komunikasi. 
Aspek motivasi belajar dengan empat pernyataan yang terdiri dari dua pernyataan 
positif dan dua pernyataan negatif diperoleh data 29,50 siswa menjawab sangat 
setuju (SS), 59,42 setuju (S), 9,01 ragu-ragu (RR), 2,04 tidak setuju (TS), dan 0 
siswa menjawab sangat tidak setuju (STS). Aspek efektivitas media yang terdiri 
dari enam pernyataan masing-masing tiga pernyataan positif dan tiga pernyataan 
negatif, diperoleh data 22,39 siswa menjawab sangat setuju (SS), 59,28 setuju (S), 
12,56 ragu-ragu (RR), 5,18 tidak setuju (TS), dan 0,54 siswa menjawab sangat 
tidak setuju (STS). Aspek bahasa dan komunikasi yang terdiri dari dua pernyataan 
yaitu positif dan negatif, diperoleh data sebesar 28,68 siswa menjawab sangat 
setuju (SS), 65,57 menjawab setuju (S), 4,09 ragu-ragu (RR), 1,63 tidak setuju 
(TS), dan 0 siswa menjawab sangat tidak setuju (STS). 
Persentase respon siswa terhadap media pembelajaran biologi berbasis 
web pada materi evolusi yang disajikan dalam bentuk grafik di bawah ini. 
  
Gambar 4.20 Respon Siswa terhadap Media Berbasis Web 
Berdasarkan data dari grafik di atas menunjukkan bahwa respon siswa 
terhadap media pembelajaran berbasis web adalah positif dengan persentase 
masing-masing aspek yaitu aspek motivasi belajar mendapat respon sebesar 29,50 
sangat setuju (SS) dan 59,42 setuju (S). Aspek efektivitas media mendapat respon 
22,39 sangat setuju (SS) dan 59,28 setuju (S). Aspek bahasa dan komunikasi 
diperoleh data 28,68 siswa menjawab sangat setuju (SS) dan 65,57 setuju (S). 
Respon siswa dilihat dengan menambahkan respon dari sangat setuju (SS) 
sebesar 29,50 dengan 59,42 menjawab setuju (S) yaitu pada aspek motivasi 
belajar hasilnya 88,92 termasuk kriteria sangat positif. Kriteria sangat positif ini 
dapat diartikan bahwa motivasi siswa terhadap materi evolusi meningkat dengan 
menggunakan media pembelajaran sebagai sarana pendukung proses belajar 
mengajar. Aspek efektivitas media siswa menjawab 22,39 sangat setuju (SS) dan 
59,28 menjawab setuju (S) dengan hasil 81,67 termasuk kriteria positif. Maka 
dengan ini dapat diartikan bahwa media pembelajaran berbasis web sangat efektif 
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terhadap proses pembelajaran. Aspek bahasa dan komunikasi siswa menjawab 
28,68 sangat setuju (SS) dan 65,57 menjawab setuju (S) dengan hasil 94,25 
termasuk kriteria sangat positif. Hasil respon ini dapat diartikan bahwa bahasa 
yang digunakan pada media berbasis web mudah dipahami dan sesuai dengan 
tingkat berpikir siswa.  
B. Pembahasan  
1. Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web pada 
Materi Evolusi  
Pembelajaran berbasis web merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 
memanfaatkan media situs (website) yang bisa diakses melalui jaringan internet.
4
 
Mewujudkan pembelajaran berbasis web bukan sekedar meletakkan materi belajar 
pada web kemudian diakses oleh orang yang mendapat hak akses melalui 
perangkat yang terhubung ke internet. Akan tetapi, pembelajaran melalui web 
memerlukan sebuah model instruktur yang dirancang khusus untuk pengelolaan 
kegiatan pembelajaran secara online. Salah satu contoh pembelajaran berbasis 
web adalah penggunaan web sebagai kelas maya (Virtual Learning Environment). 
Di dalam kelas virtual tersebut biasannya telah tersedia berbagai fitur pengelolaan 
kegiatan pembelajaran layakanya pembelajaran nyata. Seperti pengelolaan materi 
pembelajaran, forum diskusi, penugasan dan sistem informasi nilai.
5
 
Pengembangan media pembelajaran berbasis web merupakan serangkaian 
proses kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu media pembelajaran 
______________ 
4
 Rusman, dkk., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 265. 
5
 Hamdan Husein Batubara, Pembelajaran Berbasis Web dengan Moodle Versi 3.4, 
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 2. 
  
berupa media berbasis web yang bisa diakses kapan dan dimana saja berdasarkan 
teori pengembangan yang telah ada. Teori yang digunakan untuk mengembangkan 
media pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan teori pengembangan 
berdasarkan Alessi dan Trollip, dengan tahapan yaitu perencanaan, desain dan 
pengembangan. Penggunaan model pengembangan berdasarkan Alessi dan Trollip 
memang dikhususkan untuk mengembangkan multimedia pembelajaran. 
a. Tahap Perencanaan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web 
Tahap pertama pengembangan media pembelajaran biologi berbasis web 
ini dimulai dengan tahap perencanaan, yaitu tahapan yang dilakukan oleh 
pengembang untuk menentukan tujuan dan arah dari pengembangan suatu produk. 
Pada tahap perencanaan, langkah-langkah yang dilakukan meliputi (1) 
menentukan ruang lingkup, (2) mengidentifikasi karakteristik siswa (3) 
menentukan dan mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan dengan produk, 
dan (4) melakukan brainstorming dengan guru mata pelajaran biologi dalam 
membuat konsep desain produk yang akan dikembangkan.
6
 
1) Menentukan ruang lingkup  
Menentukan ruang lingkup dalam penelitian ini dilakukan melalui 
observasi dan wawancara. Data yang diperoleh dari hasil observasi di SMA 
Negeri 1 Meulaboh adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai di 
sekolah tersebut. Sarana yang disediakan di SMA Negeri 1 Meulaboh meliputi 
perabot, peralatan pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya untuk menunjang 
______________ 
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 Nurwahyuningsih Ibrahim dan Ishartiwi, “Pengembangan Media Pembelajaran Mobile 
Learning Berbasis Android Mata Pelajaran IPA untuk Siswa SMP”, Jurnal Refleksi Edukatika, 
Vol. 8, No. 1, (2017),  h. 82.  
  
proses pembelajaran. Prasarana yang dimiliki meliputi lahan, ruang kelas, ruang 
kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang multimedia yang dilengkapi 
dengan sejumlah komputer dan fasilitas wifi, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium, dan tempat beribadah. Bentuk wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin. Wawancara dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang memuat pokok-pokok masalah yang 
akan diteliti. Hasil wawancara diperoleh data mengenai hambatan atau kendala 
yang terjadi pada saat mengajar yaitu kurangnya media untuk diperlihatkan ke 
siswa kelas XII tentang materi evolusi dan kurangnya pemanfaatan fasilitas yang 
tersedia di SMA Negeri 1 Meulaboh.  
2) Mengidentifikasi karakteristik siswa  
Ciri yang menonjol pada Abad-21 ini salah satunya adalah semakin 
bertautnya dunia ilmu dan teknologi, sehingga sinergi di antaranya menjadi 
semakin cepat. Terkait dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
(Information and Communication Technology/ICT) di dunia pendidikan, telah 
mengakibatkan semakin meleburnya dimensi “ruang dan waktu” yang selama ini 
menjadi faktor penentu kecepatan dan keberhasilan penguasaan manusia terhadap 
ilmu dan teknologi.
7
 
Zaman modernisasi seperti sekarang, manusia sangat bergantung pada 
teknologi. Hal ini membuat teknologi menjadi kebutuhan dasar setiap orang. Tak 
terkecuali, siswa di SMA Negeri 1 Meulaboh tidak terlepas dengan yang namanya 
internet, komputer dan smartphone, mereka akan menggunakan perangkat 
______________ 
7
 Badan Standar Nasional Pendidikan, Paradigma Pendidikan Nasional di Abad-21, 
(Jakarta: BSNP, 2010), h. 22. 
  
tersebut untuk melakukan komunikasi bahkan untuk mencari materi tambahan 
yang tidak ditemukan di buku atau tidak dipahami pada saat guru menjelakan di 
dalam kelas. Materi yang tertera pada teknologi mesin telusur menunjukan apa 
yang sedang dicari dan sangat memudahkan siswa dalam menemukan suatu 
jawaban tanpa memakan waktu lama dan dapat mempersingkat waktu dalam 
pencarian artikel atau wacana untuk para pelajar.  
Perkembangan teknologi sekarang ini mengalami kemajuan yang luar 
biasa. Kemajuan ini memungkinkan pengguna internet melakukan berbagai 
kegiatan di dunia maya secara interaktif antara: dirinya dengan komputer atau 
dengan sesama pengguna; baik secara perorangan atau kelompok. Oleh karena itu 
ada anggapan bahwa generasi Abad-21 tidak boleh gagap dalam 3 hal, yaitu: 
gagap teknologi (gaptek), gagap internet (gapnet), dan gagap terhadap block (gap 
block).
8
 
3) Menentukan dan mengumpulkan sumber-sumber  
Sumber daya pendukung yang terdapat di SMA Negeri 1 Meulaboh dan 
berhubungan dengan produk yang akan dikembangkan, diperoleh data berupa 
komputer dalam jumlah yang cukup, LCD proyektor, fasilitas wifi yang memadai, 
silabus mata pelajaran biologi, buku cetak biologi yang nantinya akan menjadi 
referensi dalam mengisi materi pada produk yang akan dikembangkan. Agar suatu 
materi tersebut menarik sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar mandiri, 
maka materi dikembangkan menggunakan teknologi informasi komunikasi 
dengan menempatkannya pada media berbasis web yang terkoneksi dengan 
______________ 
8
 Mukminan, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pendayagunaan Teknologi 
Pendidikan”, Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pendidikan, Vol. 1, No. 1, (2014), h. 2. 
  
internet yang mana manfaat media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian 
dan membuat siswa tetap dapat diawasi oleh guru. 
4) Brainstorming dengan guru mata pelajaran biologi  
Brainstorming adalah teknik untuk menghasilkan gagasan yang mencoba 
mengatasi segala hambatan dan kritik.
9
 Kegiatan ini mendorong munculnya 
gagasan yang kreatif. Brainstorming sering digunakan dalam diskusi kelompok 
untuk memecahkan masalah bersama. Brainstorming juga dapat digunakan secara 
individual seperti yang dilakukan pada langkah terakhir tahap perencanaan yaitu 
melakukan brainstorming dengan guru mata pelajaran biologi dalam menentukan 
produk yang akan dikembangkan yaitu media pembelajaran biologi berbasis web, 
serta materi yang akan dimasukkan ke dalam media berbasis web yaitu materi 
evolusi untuk siswa kelas XII. 
b. Tahap Desain Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web 
Tahap kedua dari pengembangan media pembelajaran biologi berbasis 
web adalah tahap desain. Tahap desain (design) merupakan tahapan yang 
berhubungan dengan pengembangan konsep awal, yaitu mendeskripsikan 
pendahuluan program. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap desain, yaitu 
menganalisis konsep yang berkaitan dengan materi, membuat storyboard untuk 
menampilkan rancangan tampilan produk yang akan dioperasikan oleh pengguna, 
______________ 
9
 Luthfiyati N.A, dkk., “Model Pembelajaran Osborn untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 1, No. 1, (2013), h. 3. 
  
serta membuat flowchart untuk menampilkan struktur program dari awal hingga 
akhir, serta menentukan software yang digunakan.
10
 
Desain produk atau media yaitu dengan membuat desain tampilan program 
yang merupakan sketsa dari program yang dibuat, menggambarkan letak bagian-
bagian program. Sketsa disusun dalam storyboard. Storyboard adalah rancangan 
tampilan yang mendeskripsikan fungsi dari fitur-fitur yang disediakan pada suatu 
produk yang dibuat secara rinci dan tepat. Hasil penulisan storyboard akan 
digunakan dalam menghasilkan suatu media pembelajaran interaktif, seperti 
storyboard yang dibuat dalam penelitian ini akan mempermudah pelaksanaan 
dalam proses produksi media. Pembuatan pemrograman antarmuka (interface) 
menggunakan HTML yang di dalamnya tersedia menu-menu yang ditampilkan 
sesuai dengan status pengguna (user). Pengguna (user) melakukan proses login 
dengan menuliskan identitas berupa nama dan NIS sebagai passwordnya, jika 
proses login berhasil maka akan ditampilkan halaman utama yang terdapat menu-
menu berupa menu materi, menu soal, menu video, menu forum dan menu logout. 
Background pada tiap-tiap halaman didesain berbeda namun sesuai dengan tema 
dari sub materi yang akan ditampilkan sehingga media menjadi lebih menarik dan 
menambah minat siswa untuk berkunjung. Media pembelajaran ini memuat 
materi evolusi dengan perpaduan teks, gambar dan video sehingga user tidak 
merasa monoton saat membaca materi yang disajikan.  
______________ 
10
 Nurwahyuningsih Ibrahim dan Ishartiwi, Pengembangan Media Pembelajaran Mobile 
Learning Berbasis Andorid Mata Pelajaran IPA untuk Siswa SMP”, Jurnal Refleksi Edukatika, 
Vol. 8, No. 1, (2017), h. 82.  
  
Salah satu keuntungan membuat storyboard adalah dapat membuat  
pengembang memahami perubahan dalam alur cerita dari media yang akan 
dikembangkan. Selain itu storyboard dapat dijadikan sebagai panduan dalam 
mengembangkan media. Dalam membuat storyboard, perlu dibuat terlebih dahulu 
cakupan dalam bentuk rincian naskah yang kemudian akan dituangkan dalam 
grafik dan visual.
11
 
Pembuatan desain media tidak hanya merancang tampilan produk 
(storyboard) tapi juga membuat tampilan struktur program dalam bentuk 
flowchart. Flowchart merupakan suatu metode yang digunakan untuk menyajikan 
dalam bentuk bagan alur atau sekuensi aktual serangkaian peristiwa dalam proses 
atau layanan yang diberikan. Flowchart dalam penelitian ini dimulai dari 
user/pengguna mengakses sebuah browser kemudian memasukkan alamat 
bossloker.id/evolusi. User/pengguna akan disajikan halaman login dimana untuk 
dapat login user harus memasukkan nama dan nim sehingga akan ditampilkan 
halaman beranda atau halaman utama dari media pembelajaran berbasis web yang 
sedang didesain. Halaman utama berisikan pilihan menu materi, soal, video serta 
menu forum, dan apabila user telah selesai menggunakan media tersebut maka 
user dapat mengklik menu logout. 
Tujuan utama penggunaan flowchart adalah untuk menyederhanakan 
rangkaian proses atau prosedur untuk memudahkan pemahaman penggunan 
terhadap informasi tersebut. Untuk itu desain sebuah flowchart harus ringkas, 
______________ 
11
 Syaiful Hamzah Nasution, “Mengembangkan Media Pembelajaran Berbantuan 
Komputer pada Kelas Matematika”, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajaran, 
(2015), h. 7. 
  
jelas, dan logis. Keuntungan lain menggunakan flowchart yaitu dapat digunakan 
sebagai alat bantu pelatihan untuk memahami proses yang kompleks.
12
 
Bagian terakhir dari tahap desain adalah menentukan software dan struktur 
halaman web yang akan digunakan pada media pembelajaran biologi berbasis 
web. Software yang digunakan yaitu HTML, PHP dan MySQL, sedangkan  
struktur halaman web yang berfungsi mengatur bagaimana hubungan antar 
halaman web, sehingga membuat pengunjung situs menjadi nyaman. Struktur 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengembangkan media berbasis web adalah 
struktur hierarki lebar/wide hierarki. Struktur hierarki lebar/wide hierarki Sangat 
banyak digunakan oleh sebagian besar situs web, karena struktur ini bersifat 
fleksibel dan mudah untuk dikembangkan. Struktur dasar dari bentuk hierarki 
dimana terdapat sebuah halaman depan yang menghubungkan halaman-halaman 
lain di dalam situs web.  
c. Tahap Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web 
Tahap terakhir dalam proses pengembangan media pembelajaran biologi 
berbasis web menurut Alessi dan Trollip adalah tahap pengembangan. Tahap 
pengembangan (Development) merupakan penuangan konsep desain menjadi 
sebuah produk. Langkah awal dalam tahap ini dimulai dari peneliti 
mempersiapkan teks. Persiapan teks yang dimaksud adalah mempersiapkan materi 
evolusi kelas XII SMA/MA, gambar, video tutorial yang berasal dari YouTube, 
dan data lainnya yang mendukung dalam pembuatan produk media berbasis web. 
______________ 
12
 Bonnie Soeherman dan  Marion Pinontoan, Designing Information System, (Jakarta: 
Elex Media Komputindo, 2008), h. 134. 
  
Komponen yang sudah dikumpulkan sebelumnya disusun dan digabungkan 
sehingga menjadi suatu database yang akan diinput ke halaman web. 
Halaman web dalam penelitian ini dibuat menggunakan HTML (Hypertext 
Markup Language), HTML berfungsi memberikan tag (penanda) pada teks, 
gambar, atau objek lainnya sehingga halaman web bisa ditampilkan dengan 
format yang diinginkan. Dokumen HTML dapat dikenali pada berbagai platform 
komputer hanya dengan memakai perangkat lunak web browser. Faktor inilah 
yang mendorong pesatnya penggunaan web based document sebagai media untuk 
menampilkan berbagai informasi di dunia maya.
13
 
Meskipun telah memberikan kontribusi yang sangat besar pada popularitas 
penggunaan internet, namun HTML memiliki banyak keterbatasan. Dibutuhkan 
sejumlah perangkat lainnya agar sebuah situs web memiliki tampilan yang 
menarik dan dapat memberikan berbagai layanan yang bermanfaat bagi 
pengunjungnya. Agar mampu memberdayakan database resource, dibutuhkan 
server side scripting tools seperti PHP.  
PHP (Personal Home Page) merupakan bahasa scripting yang open 
source dan digunakan untuk membuat situs web yang dinamis. PHP pertama kali 
dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. PHP pada waktu itu bernama FI 
(Form Interpreted), dan pada saat tersebut PHP adalah sekumpulan script yang 
______________ 
13
 Budi Maryanto, “Memanfaatkan Cascading Style Sheet (CSS) untuk Memperindah 
Tampilan Web”, Jurnal Media Informatika, Vol. 8, No. 2, (2009), h. 82.  
  
digunakan untuk mengolah data form dari web. Perkembangan selanjutnya adalah 
Rasmus melepaskan kode sumber tersebut dan menamakannya PHP/FI.
14
  
Pembuatan sebuah situs web tidak bisa terlepas dengan bahasa 
pemrograman, dalam hal ini peneliti menggunakan PHP sebagai bahasa scripting 
dan MySQL sebagai database server. PHP dan MySQL adalah pasangan bahasa 
scripting dan database server yang banyak diminati. Ketangguhan, jaminan 
keamanan yang tinggi, dan kemudahan mempelajari membuat keduanya banyak 
dipilih untuk digunakan. 
Saat ini banyak website yang menggunakan program PHP sebagai dasar 
pengolahan data. Beberapa keunggulan yang dimiliki program PHP diantaranya 
adalah; PHP memiliki tingkat akses yang lebih cepat, PHP memiliki tingkat 
lifecycle yang cepat sehingga selalu mengikuti perkembangan teknologi internet, 
PHP memiliki tingkat keamanan yang tinggi, PHP mampu berjalan di beberapa 
server yang ada, misalnya Apache, Microsoft IIS, PWS, AOLserver, phttpd, 
ϐhttpd, dan Xitami, PHP mendukung ke beberapa database yang sudah ada, dan 
PHP bersifat gratis.
15
  
Konsep kerja PHP diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh 
browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource Locator) atau dikenal dengan 
sebuah alamat internet, browser mendapatkan alamat dari web server, kemudian 
browser mengidentifikasi halaman yang dikehendaki dan menyampaikan segala 
informasi yang dibutuhkan oleh web server. Selanjutnya web server akan 
______________ 
14
 M.A Muslim, “Pengembangan Sistem Informasi Jurusan Berbasis Web untuk 
Meningkatkan Pelayanan dan Akses Informasi”, Jurnal MIPA, Vol. 35, No. 1, (2012), h. 94.  
15
 MADCOMS, Aplikasi Program PHP dan MySQL untuk Membuat Website Interaktif, 
(Yogyakarta: ANDI, 2004), h. 5.   
  
mencarikan berkas yang diminta dan mengirimkan isinya ke mesin PHP dan 
mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke 
web server dan meneruskan ke klien.
16
 
PHP dan MySQL sangat erat kaitannya dalam pengembangan media 
berbasis web pada materi evolusi. MySQL digunakan sebagai database yang akan 
diinput ke mesin PHP. MySQL adalah database server open source yang cukup 
popular keberadaannya. Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki, membuat 
software database ini banyak digunakan oleh praktisi dan juga peneliti untuk 
membangun suatu projek. Adanya fasilitas API (Application Programming 
Interface) yang dimiliki oleh MySQL, memungkinkan bermacam-macam aplikasi 
komputer yang ditulis dengan berbagai bahasa pemrograman dapat mengakses 
basis data MySQL. 
Media pembelajaran biologi berbasis web yang sudah selesai dirakit, 
namun agar aspek artistik suatu halaman web lebih optimal dan bisa dikelola 
dengan pola template tertentu, untuk itu diperlukan CSS (Cascading Style Sheet). 
Style sheet adalah kumpulan atribut-atribut format yang mengatur tampilan teks 
dan objek lainnya dalam suatu halaman web. Sebuah style sheet dapat juga 
digunakan untuk mengontrol format tampilan banyak halaman web sekaligus.
17
 
Media pembelajaran biologi berbasis web pada materi evolusi dengan 
alamat bossloker.id/evolusi dilanjutkan dengan uji kelayakan media melalui tahap 
validasi oleh ahli media dan ahli materi. Tahap validasi media yang dilakukan 
______________ 
16Astria Firman, dkk., “Sistem Informasi Perpustakaan Online Berbasis Web”, Jurnal 
Teknik Elektro dan Komputer, Vol. 5, No. 2, (2016), h. 30.  
17
 Windra Wastika, Resep Cascading Style Sheet, (Jakarta: Dian Rakyat, 2006), h. 2. 
  
sebanyak dua kali oleh empat orang validator, sedangkan tahap validasi materi 
juga dilakukan sebanyak dua kali oleh dua orang validator. Komentar dan saran 
dari para ahli kemudian direvisi kembali untuk dilanjutkan ke tahap ujicoba di 
sekolah. Tahap ujicoba yang dilakukan di sekolah kepada guru biologi, siswa XII 
MIA 1 dan XII MIA 3 di SMA Negeri 1 Meulaboh.  
2. Kelayakan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web pada Materi 
Evolusi 
a. Kelayakan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web pada Materi 
Evolusi oleh Ahli Media 
Uji kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web pada materi 
evolusi oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui apakah media yang telah 
dibuat layak untuk digunakan. Penilaian kelayakan media terdiri dari delapan 
aspek yaitu kegunaan, fungsionalitas, kualitas teks, kualitas gambar/video, 
kualitas warna, kualitas desain, kompatibilitas, dan penggunaan kata dan bahasa 
(Lampiran 4). 
Media pembelajaran biologi berbasis web yang telah diuji kelayakan 
mendapatkan hasil dengan selisih tertinggi yaitu 16,25 pada aspek kegunaan 
dengan perolehan validasi awal 81,25 meningkat menjadi 97,5 pada validasi akhir. 
Hal ini disebabkan oleh media berbasis telah mengalami perbaikan sehingga 
media dapat diakses dengan mudah dan menu-menu yang dipilih dapat 
menampilkan halaman dengan cepat. Peningkatan urutan kedua dengan selisih 
angka 15 yaitu 82,5 menjadi 97,5 pada aspek kualitas desain. Hal ini terjadi 
setelah media direvisi, background yang terdapat pada media menjadi lebih 
menarik dan warna backgorund sudah sesuai penempatan.  
  
Urutan ketiga dengan selisih 15 yaitu pada aspek kompatibilitas yaitu 85 
meningkat menjadi 100, hal ini dikarenakan media sudah dapat diakses melalui 
perangkat browser apapun. Urutan keempat dengan selisih 14,38 yaitu 84,37 
meningkat menjadi 98,75 pada aspek fungsionalitas, hal ini dikarenakan menu-
menu yang terdapat pada media seperti menu login-logout, menu admin dan menu 
forum sudah berfungsi dengan baik dan cepat.  Urutan kelima dengan perolehan 
selisih angka 10 yaitu 86,66 meningkat menjadi 96,66 pada aspek kualitas warna, 
dikarenakan oleh warna pada media sudah menarik dan sesuai antara warna 
tulisan dengan warna background. 
Urutan keenam dengan selisih angka sebesar 8,34 yaitu 86,66 meningkat 
menjadi 95 pada aspek kualitas teks. Hal ini di karenakan ukuran dan pemilihan 
huruf sudah tepat. Urutan ketujuh dengan perolehan selisih 6,25 yaitu 88,75 
meningkat menjadi 95 pada aspek gambar/video. Hal ini disebabkan 
gambar/video yang terdapat pada media sudah sesuai dengan materi yang dibahas. 
Urutan kedelapan dengan selisih 6,25 yaitu 87,5 meningkat menjadi 93,75 pada 
aspek penggunaan kata dan bahasa. Hal ini dikarenakan bahasa yang digunakan 
pada media mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat berpikir siswa menengah 
atas.  
Kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web dengan rata-rata 
85,33 pada validasi awal kemudian meningkat 97,77 pada validasi akhir dengan 
kategori sangat layak digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian Nararia 
Wildani dengan hasil penilaian kelayakan media e-learning berbasis web pada 
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang diperoleh dosen ahli media dan 
  
diketahui bahwa media web yang dikembangkan mendapatkan rata-rata kelayakan 
sebesar 100%, yang artinya media ini sangat layak untuk menjadi media 
pembelajaran sesuai kriteria kelayakan karena interpretasinya ≥ 61%.18 
Media pembelajaran biologi berbasis web yang sudah memiliki kriteria 
sangat layak digunakan secara mandiri baik itu di dalam kelas maupun di luar 
kelas, maka dengan ini media akan diujicoba ke siswa untuk melihat bagaimana 
respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif yang telah dikembangkan.  
b. Kelayakan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web pada Materi 
Evolusi oleh Ahli Materi 
Uji kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web pada materi 
evolusi oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui apakah materi pada media 
yang telah dibuat layak untuk digunakan. Penilaian kelayakan materi evolusi pada 
media pembelajaran biologi berbasis web terdiri dari tiga aspek yaitu desain 
pembelajaran, isi materi, serta bahasa dan komunikasi (Lampiran 5).  
Materi evolusi yang terdapat pada media pembelajaran biologi berbasis 
web yang telah diuji kelayakan mendapatkan hasil dengan selisih angka tertinggi 
yaitu 15 pada aspek desain pembelajaran dengan perolehan validasi awal 81,66 
meningkat menjadi 96,66 pada validasi akhir, hal ini dikarenakan materi evolusi 
yang terdapat pada media sudah sesuai dengan silabus yang digunakan oleh SMA 
Negeri 1 Meulaboh. Peningkatan urutan kedua dengan selisih angka 12,5 yaitu 80 
menjadi 92,5 pada aspek isi materi, hal ini disebabkan oleh penggunaan contoh 
sudah sesuai dengan pembahasan, latihan soal yang diberikan sesuai dengan sub 
______________ 
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 Nararia Wildani, dkk., “Profil Media E-Learning Berbasis Web Pada Materi Struktur 
Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan”, Jurnal Bioedu, Vol. 1, No. 3, (2012), h. 55. 
  
materi, dan ditambahkan beberapa referensi lagi serta tautkan web atau sumber 
belajar lain pada materi untuk menambah wawasan kepada siswa.  
Urutan ketiga dengan selisih terendah 5 yaitu 90 meningkat menjadi 95 
pada aspek bahasa dan komunikasi, hal ini dikarenakan bahasa yang digunakan 
sudah sesuai dengan EYD dan redaksi pada media berbasis web juga sesuai 
dengan tingkat berpikir siswa sehingga materi mudah dipahami. 
Rata-rata dari validasi awal 83,88 dan validasi akhir 94,72 mendapat 
kategori sangat layak digunakan sebagai materi pembelajaran pada media berbasis 
web. Hal ini dikuatkan oleh peneliti sebelumnya Fathikah Fauziah Hanum yang 
menyatakan bahwa hasil validasi ahli materi pada aspek materi dengan persentase 
87,14%  (termasuk dalam kategori sangat baik) dan aspek  pembelajaran 73,33% 
(kategori baik). Ahli materi juga menyatakan bahwa media web layak diterapkan 
atau diujicobakan di lapangan dengan saran dan revisi.
19
 
Berdasarkan hasil validasi di atas menyatakan bahwa materi evolusi yang 
terdapat dalam media pembelajaran biologi berbasi web dinyatakan sangat layak 
digunakan untuk siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh oleh validator ahli 
materi sebagai sumber belajar baru yang mudah dipahami dan mudah diakses. 
c. Kelayakan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web pada Materi 
Evolusi oleh Guru Biologi 
Penilaian yang diberikan oleh dua guru biologi sebagai sasaran pengguna 
setelah media pembelajaran biologi berbasis web dinyatakan layak digunakan 
oleh ahli media dan ahli materi diperoleh rata-rata 89,17 untuk media dan 85,83 
______________ 
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 Fathiyah Fauziah Hanum, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web untuk 
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganeagaraan (PKN) di SMA Negeri 1 Banguntapan”, Skripsi, 
Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014, h. 20. 
  
untuk materi. Komentar dan saran yang diperoleh untuk media yaitu agar 
ditambahkan menu forum khusus yang tidak hanya pada setiap materi saja, dan 
untuk latar media sebaiknya didesain agar lebih menarik lagi. Perolehan komentar 
untuk materi agar ditambahkan pendapat tokoh-tokoh muslim terhadap materi 
evolusi dan ayat Al-Quran yang berkaitan dengan materi evolusi agar siswa dapat 
meningkatkan nilai-nilai religius. 
Berdasarkan perolehan hasil validasi dari guru biologi maka media 
pembelajaran biologi berbasis web pada materi evolusi dinyatakan sangat layak 
digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian Firdaus Daud dan Arini Rahmadana 
yang menyatakan bahwa persentase  nilai  respon  guru terhadap  media  
mencapai pernyataan mendapat respon dengan kategori setuju yakni 73,14 %, 
sehingga dapat dikatakan bahwa guru memberi respon yang positif terhadap 
media pembelajaran berbasis e-learning yang telah dikembangkan. Media 
pembelajaran Biologi berbasis e-learning dengan menggunakan Joomla dan 
Wondershare Quiz Creator dinyatakan valid, praktis, dan efektif.20  
Respon positif yang diberikan oleh guru mata pelajaran biologi terhadap 
media pembelajaran biologi berbasis web pada materi evolusi untuk siswa kelas 
XII di SMA Negeri 1 meulaboh diharapkan agar media dapat membantu disaat 
guru sedang tidak bisa mengajar di dalam kelas atau waktu mengajar yang 
terbatas sehingga guru dapat menggunakan media sebagai alternatif pilihan 
______________ 
20
 Firdaus Daud dan Arini Rahmadana, “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi 
Berbasis E-learning pada Materi Ekskresi kelas XI Ipa 3 SMAN 4 Makassar”, Jurnal Bionature, 
Vol. 16, No. 1, (2015), h. 35. 
  
sumber belajar mata pelajaran evolusi sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi 
lebih bervariasi.  
3. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web 
pada Materi Evolusi 
Ujicoba media pembelajaran biologi berbasis web pada materi evolusi 
dilakukan terhadap kelompok kecil yang terdiri dari 8 siswa kelas XII MIA 
dengan karakter yang berbeda-beda dan uji lapangan yang terdiri dari 61 siswa 
kelas XII MIA 1 dan XII MIA 3 di SMA Negeri 1 Meulaboh. Ujicoba terhadap 
kelompok kecil dilakukan sebelum media pembelajaran berbasis web divalidasi 
yang terakhir oleh validator, sedangkan uji lapangan dilakukan setelah media 
pembelajaran berbasis web dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media 
pembelajaran di sekolah oleh validator.
21
 Ujicoba dilakukan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis web dengan mengisi 
instrumen berupa lembar angket. Lembar angket yang diisi oleh siswa terdiri dari 
tiga aspek yaitu motivasi belajar, efektivitas media, serta bahasa dan komunikasi 
(Lampiran 6). 
Hasil penilaian dari segi aspek motivasi belajar memperoleh persentase 
88,92 dengan respon yang positif dikarenakan media pembelajaran biologi 
berbasis web dapat memotivasi siswa dalam mempelajari materi evolusi serta 
membantu siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Pernyataan 
ini dikuatkan oleh peneliti sebelumnya Shabrina Irmayanti menyatakan bahwa 
pengembangan media pembelajaran akuntansi berbasis web blog memperoleh 
______________ 
21
 Muladi, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web pada Mata 
Pelajaran TIK Pokok Bahasan menggunakan Perangkat Lunak Pengolah Angka”, Jurnal TEKNO, 
Vol. 1, No. 1, (2012), h. 60.  
  
penilaian oleh  siswa  kelas XI Akuntansi 4 dengan rata-rata skor sebesar 3,36 
kategori Sangat Baik. Media Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web Blog dapat 
meningkatkan Motivasi Belajar siswa sebesar 7,14%. Motivasi Belajar Awal 
diperoleh skor 71,78% sedangkan Motivasi Belajar Akhir sebesar 78,92%.
22
 
Selanjutnya aspek efektivitas media memperoleh persentase 81,67 dengan 
respon yang positif hal ini dikarenakan media pembelajaran biologi berbasis web 
mudah diakses meskipun tanpa petunjuk, media berbasis web juga memudahkan 
siswa dalam memahami materi serta membuat pembelajaran menjadi lebih efisien. 
Aspek bahasa dan komunikasi diperoleh data 94,25 dengan respon positif, hal ini 
dikarenakan bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran biologi berbasis 
web sesuai dengan tingkat berpikir siswa sehingga siswa lebih mudah dalam 
memahami materi.  
Respon siswa terhadap media pembelajaran biologi berbasis web diperoleh 
total sebesar 88,28 yang artinya siswa memberikan respon sangat positif terhadap 
media pembelajaran. Hal ini dikuatkan oleh peneliti sebelumnya I Gede Mahendra 
Darmawiguna dan Made Windu Antara Kesiman menyatakan bahwa penelitian 
ini terdapat materi yang dapat dipelajari melalui tiga media. Media text dan 
gambar, media video tutorial, serta media animasi flash. Media dikembangkan 
sedemikian rupa sehingga dapat mempermudah peserta didik dalam menggunakan 
______________ 
22
 Shabrina Irmayanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web 
Blog Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi 4 SMK YPKK 2 Sleman 
Tahun Ajaran 2015/2016”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016, h. 97. 
  
media tersebut. Respon mahasiswa tergolong sangat positif terhadap media 
pembelajaran yang telah dikembangkan.23 
Respon positif yang diberikan oleh siswa menyatakan bahwa media 
pembelajaran biologi berbasis web membuat siswa termotivasi dalam mempelajari 
materi evolusi dengan media yang sangat efektif digunakan tanpa harus terikat 
ruang dan waktu serta disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami sesuai 
dengan tingkat berpikir siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
______________ 
23
 I Gede Mahendra Darmawiguna dan Made Windu Antara Kesiman, “Media 
Pembelajaran Berbasis Web Dan Flash Untuk Mata Kuliah Riset Operasi Di Jurusan Pendidikan 
Teknologi Informasi Undiksha”, Jurnal Sains dan Teknologi, Vol. 2, No. 2, (2013), h. 128. 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Simpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah selesai dilakukan 
adalah sebagai berikut. 
1. Proses pengembangan media pembelajaran biologi berbasis web pada 
materi evolusi untuk siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh 
melalui model pengembangan yang dikembangkan oleh Alessi dan 
Trollip. Model ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, 
tahap desain dan tahap pengembangan sehingga diperoleh produk akhir 
berupa media pembelajaran biologi berbasis web dengan alamat 
bossloker.id/evolusi. Media pembelajaran ini memuat materi evolusi 
dengan perpaduan teks, gambar dan video.  
2. Berdasarkan uji kelayakan yang dilakukan terhadap media 
pembelajaran biologi berbasis web mendapatkan hasil kelayakan 96,77 
dapat dikategorikan sangat layak digunakan dan kelayakan terhadap 
materi evolusi mendapatkan hasil 94,72 dengan kategori sangat layak 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk membantu proses 
pembelajaran pada materi evolusi kelas XII di SMA Negeri 1 
Meulaboh.  
3. Respon siswa terhadap media pembelajaran biologi berbasis web 
mendapat hasil 88,28 dengan kriteria sangat positif. Hal ini dapat 
  
diartikan bahwa siswa sangat termotivasi dalam mempelajari materi 
evolusi dengan adanya media pembelajaran berbasis web. 
B. Saran  
Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan masih banyak hal-
hal yang perlu dikaji dan dikembangkan kembali. Peneliti memilki saran untuk 
penelitian atau pengembangan ke depan antara lain: 
1. Bagi peneliti lain, dapat melakukan pengembangan media pembelajaran 
biologi berbasis web dengan menggunakan fasilitas pengembangan web 
lainnya seperti Zyro, Webs dan lain sebagainya. Peneliti lain juga dapat 
mengembangkan media berbasis web ini dengan materi yang berbeda 
untuk menghasilkan media pembelajaran yang lebih bervariasi. 
2. Bagi peneliti lain, agar dapat menambah jumlah validator dan 
responden sehingga mendapatkan hasil kelayakan yang lebih akurat.  
3. Media pembelajaran biologi berbasis web yang telah dikembangkan 
agar dapat diimplementasi oleh peneliti lainnya. 
4. Bagi siswa, agar dapat menggunakan media pembelajaran biologi 
berbasis web sebagai alternatif media belajar siswa secara mandiri 
dimanapun melalui komputer/laptop ataupun smartphone. 
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Lampiran 1: Surat Keputusan (SK) Penunjuk Pembimbing 
 
  
Lampiran 2: Surat Keterangan telah melakukan Penelitian  
 
  
Lampiran 3: Kisi-kisi Lembar Validasi Media Berbasis Web  
No. Aspek Indikator No. Butir 
1 Kegunaan  
Kemudahan mengakses media  4 
Kemudahan penggunaan menu 5, 6, 7 
Efisiensi penggunaan media 1, 2, 3, 8 
2 Fungsionalitas  
Penggunaan menu user (sign in dan sign 
out) 
9, 10 
Penggunaan menu utama 11, 12 
Penggunaan menu admin 13, 14 
Penggunaan menu soal latihan 15, 16 
3 Kualitas teks 
Ukuran dan tipe font 18, 19 
Kejelasan/keterbacaan teks 17 
4 
Kualitas 
gambar/video 
Kejelasan tampilan gambar/video 20, 21, 22 
Kejelasan audio pada video 23 
5 
Kualitas 
warna 
Kombinasi/komposisi warna 24, 25, 26 
6 
Kualitas 
desain 
Ketetapan background 27 
Kemenarikan desain 28 
7 Kompatibilitas  Kompatibilitas peralatan 29 
8 
Penggunaan 
kata dan 
bahasa 
Bahasa sesuai EYD 30 
Kesesuaian bahasa 31, 32 
Penggunaan istilah 33 
 
 
 
 
  
Lampiran 4: Kisi-kisi Lembar Validasi Materi   
No. Aspek Indikator No. Soal 
1 
Desain 
Pembelajaran 
Kejelasan silabus 1, 2 
Relevansi materi 3, 4 
Keruntutan materi 5, 6 
2 Isi Materi 
Kesesuaian isi materi dengan tujuan 
pembelajaran 
7 
Kejelasan alur materi 8, 9, 10 
Penggunaan contoh, gambar dan soal 
sesuai materi 
11, 12, 13 
Referensi yang digunakan 14 
3 
Bahasa dan 
Komunikasi 
Bahasa sesuai EYD 15, 16 
Redaksi bahasa 17, 18 
 
 Adaptasi dari skripsi Musriana (2017) Desain dan Modul Penggunaan 
Media Audio-Visual dalam Proses Belajar Mengajar IPA Materi Sistem 
Pencernaan Manusia Tingkat SMP di Kecamatan Kota Jantho dan Selimum 
dan skripsi Hesti Lukitaningrum (2016) Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Web pada Materi Basis Data di Sekolah Menengah 
Kejuruan Kelas XI. 
 
 
 
  
Lampiran 5: Kisi-kisi Angket Respon Siswa 
No. 
Aspek 
Penilaian 
Indikator 
Nomor 
Pernyataan 
+ - 
1. 
Motivasi 
Belajar 
Tampilan media menarik minat  1  
2. Penyajian materi membuat semangat  7  
3. Tampilan media tidak menarik minat  8 
4. Penyajian materi monoton   5 
5. 
Efektivitas 
Media 
Media mudah diakses  2  
6. 
Media memudahkan dalam memahami 
materi 
3  
7. Media membuat pembelajaran efisien  10  
8. Media sulit diakses  4 
9. 
Media tidak memudahkan dalam 
memahami materi 
 6 
10. Media tidak efisien  11  
11. Bahasa dan 
Komunikasi 
Bahasa sesuai tingkat berpikir siswa 9  
12. Bahasa sulit dipahami   12 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 6: Lembar Validasi Ahli Media 
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis  
     Web pada Materi Evolusi Kelas XII di SMA Negeri 1  
     Meulaboh 
Peneliti   : Olyfia Pratiwi 
Validator   :  
Pekerjaan/Jabatan :  
A. Pengantar  
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
tentang pengembangan media pembelajaran biologi berbasis web pada materi 
evolusi kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh. Pendapat Bapak/Ibu dalam menilai 
media akan sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas media tersebut. 
Oleh karena itu, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
sekaligus saran agar nantinya kami dapat memperbaiki media sesuai dengan yang 
diharapkan. 
B. Petunjuk Pengisian  
1. Pemberian jawaban pada lembar validasi dilkukan dengan cara 
memberikan tanda chek (√) pada kolom skor penilaian yang telah 
disediakan. 
2. Jawaban yang diberikan pada kolom skor penilaian memiliki skala 
penilaian sebagai berikut: 
SB= Sangat Baik 
B= Baik 
CB= Cukup Baik 
KB= Kurang Baik 
TB= Tidak Baik 
3. Komentar dan saran dapat ditulis pada tempat yang telah disediakan. 
  
No. 
 
Aspek 
Penilaian 
Butir Penilaian 
Skala Penilaian 
TB KB CB B SB 
1. 
Kegunaan 
Media website mempermudah 
proses pembelajaran  
     
2.  
 
Media website membantu 
memberi kejelasan tentang 
materi 
     
3.  
Media website dapat menjadi 
metode alternatif dalam proses 
pembelajaran 
     
4.  
Website dapat diakses dengan 
mudah 
     
5. 
Menu yang dipilih dapat 
menampilkan halaman dengan 
cepat 
     
6. 
Menu-menu yang ada di dalam 
website mudah dipahami 
     
7. 
Pemilihan tata letak menu 
navigasi dalam website sudah 
baik 
     
8. 
Konten yang dimuat di 
halaman website informatif 
     
9. 
Fungsionalitas 
Menu sign in (masuk) 
berfungsi dengan baik 
     
10. 
Menu sign out (keluar) 
berfungsi dengan baik 
     
11. 
Menu navigasi utama berfungsi 
dengan baik 
     
12. 
Menu forum berfungsi dengan 
baik 
     
13. 
Menu admin untuk mengedit 
materi berfungsi dengan baik 
     
14. 
Menu admin untuk mengedit 
latihan soal berfungsi dengan 
baik  
     
15. 
Menu pengerjaan latihan soal 
berfungsi dengan baik 
     
16. 
Hasil skor latihan soal dapat 
dilihat  
     
17. Kualitas Teks Teks pada media sudah jelas      
  
18. Ketepatan ukuran huruf        
19. 
Ketepatan pemilihan jenis 
huruf  
     
20. 
Kualitas 
Gambar/Video 
Kualitas gambar/video sudah 
bagus 
     
21. 
Tampilan gambar/video tidak 
membuat salah persepsi  
     
22. 
Gambar/video dalam media 
pembelajaran sudah tepat 
     
23. Kualitas audio sudah jelas      
24. 
Kualitas 
Warna 
 
Kombinasi warna menarik       
25. Kualitas warna bagus       
26. 
Kesesuaian warna latar dengan 
warna tulisan  
     
27. 
Kualitas Desain 
Penggunaan background pada 
media sudah tepat 
     
28. 
Tampilan background sudah 
menarik 
     
29. Kompatibilitas 
Website didukung 
kompatibilitas peralatan yang 
ada  
     
30. 
Penggunaan 
Kata dan 
Bahasa 
Menggunakan bahasa 
Indonesia yang sesuai dengan 
Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD) 
     
31. 
Kesesuaian bahasa dengan 
tingkat berfikir siswa 
     
32. Kejelasan penggunaan bahasa       
33.  Konsistensi penggunaan istilah       
 
 
 
 
 
 
 
  
C. Komentar dan Saran 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
Kesimpulan. 
Media pembelajaran berbasis web pada materi evolusi untuk siswa kelas XII 
SMA Negeri 1 Meulaboh, dinyatakan: 
(     ) ≤ 20%  = Sangat Tidak Layak  
(     ) 21% - 40%  = Tidak Layak 
(     ) 41% - 60%  = Cukup Layak 
(     ) 61% - 80%  = Layak 
(     ) 81% - 100%  = Sangat Layak 
 
 
Banda Aceh,  
Validator Media,  
 
 
NIP.                                              
  
  
Lampiran 7: Lembar Validasi Ahli Materi  
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis  
     Web pada Materi Evolusi Kelas XII di SMA Negeri 1  
     Meulaboh 
Peneliti   : Olyfia Pratiwi 
Validator   : 
Pekerjaan/Jabatan : 
 
A. Pengantar  
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
tentang materi evolusi kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh pada media 
pembelajaran biologi berbasis web. Pendapat Bapak/Ibu dalam menilai materi 
akan sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat validitas materi tersebut. Oleh 
karena itu, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
sekaligus saran agar nantinya kami dapat memperbaiki materi sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
B. Petunjuk Pengisian  
1. Pemberian jawaban pada lembar validasi dilkukan dengan cara 
memberikan tanda chek (√) pada kolom skor penilaian yang telah 
disediakan. 
2. Jawaban yang diberikan pada kolom skor penilaian memiliki skala 
penilaian sebagai berikut: 
SB= Sangat Baik 
B= Baik 
CB= Cukup Baik 
KB= Kurang Baik 
TB= Tidak Baik 
  
3. Komentar dan saran dapat ditulis pada tempat yang telah disediakan. 
No. 
Aspek 
Penilaian 
Butir Penilaian 
Skala Penilaian 
TB KB CB B SB 
1. 
Desain 
Pembelajaran 
Silabus dipaparkan dengan 
jelas di dalam media 
pembelajaran  
     
2. 
Tujuan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi dasar  
     
3. 
Materi pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi dasar  
     
4. 
Terdapat relevansi antara 
penggunaan media dengan 
materi  
     
5. 
Materi dalam media 
pembelajaran diberikan secara 
runtut 
     
6. 
Materi dalam media 
pembelajaran mudah diikuti 
     
7. 
Isi Materi  
Materi pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
     
8. 
Kejelasan media dalam 
menyampaikan materi 
pembelajaran 
     
9. 
Kelengkapan materi dalam 
media pembelajaran  
     
10. 
Kedalaman materi dalam 
media pembelajaran  
     
11. 
Penggunaan contoh dalam 
materi pembelajaran sudah 
tepat 
     
12. 
Penggunaan gambar/video 
dalam materi pembelajaran 
sudah tepat 
     
13. 
Latihan soal sesuai dengan 
materi pembelajaran  
     
14.  
Acuan (referensi) yang 
digunakan dalam materi 
pembelajaran memadai 
     
15. Bahasa dan Bahasa yang digunakan sudah      
  
Komunikasi sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 
16. 
Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 
     
17. 
Redaksi dalam media 
pembelajaran sudah jelas  
     
18. 
Tingkat kesalahan redaksi 
dalam media sedikit  
     
 
C. Komentar dan Saran 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
 
 
 
 
 
 
  
Kesimpulan. 
Materi pembelajaran evolusi untuk siswa kelas XII SMA Negeri 1 Meulaboh pada 
media berbasis web, dinyatakan: 
(     ) ≤ 20%  = Sangat Tidak Layak  
(     ) 21% - 40%  = Tidak Layak 
(     ) 41% - 60%  = Cukup Layak 
(     ) 61% - 80%  = Layak 
(     ) 81% - 100%  = Sangat Layak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Banda Aceh,  
Validator Materi,  
 
 
NIP.                                              
  
 
  
Lampiran 8: Angket Respon Siswa  
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA 
PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS WEB PADA MATERI EVOLUSI 
KELAS XII DI SMA NEGERI 1 MEULABOH  
 
A. Identitas Siswa. 
Nama   : 
NIS   : 
Jenis Kelamin  : 
Kelas   : 
B. Keterangan Angket 
1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari siswa 
dalam penyusunan skripsi. 
2. Dengan mengisi angket, berarti telah ikut serta membantu peneliti 
dalam penyelesaian studi. 
C. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas di tempat yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian beri tanda cheklist 
(√) pada salah satu jawaban yang dianggap paling tepat. 
3. Kerjakan setiap nomor jangan sampai ada yang terlewatkan. 
4. Jawaban yang diberikan pada kolom skor penilaian memiliki skala 
penilaian sebagai berikut: 
SS= Sangat Setuju 
S= Setuju 
RR= Ragu-ragu 
TS= Tidak Setuju  
STS= Sangat Tidak Setuju 
5. Komentar dan saran dapat ditulis pada tempat yang telah disediakan. 
6. Atas bantuan dan perhatiannya, saya ucapkan terimakasih. 
 
  
No. Pernyataan 
Skala Penilaian 
SS S RR TS STS 
1. 
Tampilan media berbasis web sangat 
menarik minat saya untuk mempelajari 
materi evolusi. 
     
2. 
Media berbasis web mudah diakses 
menggunakan perangkat apapun meski 
tanpa petunjuk. 
     
3. 
Pembelajaran menggunakan media 
berbasis web memudahkan saya dalam 
memahami materi evolusi. 
     
4. 
Pembelajaran menggunakan media 
berbasis web sulit untuk dijalankan 
apabila tanpa petunjuk. 
     
5. 
Tampilan media berbasis web sangat 
monoton sehingga saya tidak antusias 
untuk mempelajari materi evolusi. 
     
6. 
Penggunaan media berbasis web 
membuat saya tidak fokus dalam 
memahami materi evolusi. 
     
7. 
Penyajian materi dengan 
menggunakan media berbasis web 
membuat saya lebih bersemangat 
mengikuti materi evolusi. 
     
8. 
Pembelajaran menggunakan media 
berbasis web pada materi evolusi ini 
sangat membosankan.  
     
9. 
Bahasa yang digunakan pada media 
berbasis web sesuai dengan tingkat 
berpikir siswa. 
     
  
10. 
Media berbasis web membuat 
pembelajaran menjadi lebih efisien. 
     
11. 
Pembelajaran menggunakan media 
berbasis web membutuhkan perangkat 
dan biaya yang besar. 
     
12. 
Ditinjau dari segi bahasa, penyajian 
materi pada media berbasis web tidak 
jelas dan sulit dipahami. 
     
 
D. Komentar dan Saran 
 .................................................................................................................................... 
 .................................................................................................................................... 
 .................................................................................................................................... 
 .................................................................................................................................... 
 .................................................................................................................................... 
 .................................................................................................................................... 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 9: Data Kelayakan Media Berbasis Web oleh Ahli Media  
Data hasil kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web pada tahap 
validasi awal oleh ahli media mendapatkan hasil kelayakan seperti pada tabel di 
bawah ini.  
Tabel 1.1 Hasil kelayakan media berbasis web pada validasi tahap awal oleh  
     ahli media 
No. Validator 
Skor yang 
diperoleh 
Skor 
Maksimal 
Nilai Kriteria 
1. Eva Naui Taib  126 165 76,36 Layak 
2. Arif Sardi  140 165 84,84 Sangat Layak 
3. Ghufran Ibnu Yasa 141 165 85,45 Sangat Layak 
4. Ade Irfan  154 165 93,33 Sangat Layak 
Sumber: Hasil Penelitian 2018. 
Data hasil kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web pada tahap 
validasi akhir oleh ahli media mendapatkan hasil kelayakan seperti pada tabel di 
bawah ini.  
Tabel 1.2 Hasil kelayakan media berbasis web pada validasi tahap akhir oleh  
     ahli media  
No. Validator 
Skor yang 
diperoleh 
Skor 
maksimal 
Nilai Kriteria 
1. Eva Nauli Taib 158 165 95,75 Sangat Layak 
2. Arif Sardi 158 165 95,75 Sangat Layak 
3. Ghufran Ibnu Yasa 163 165 98,78 Sangat Layak 
4. Ade Irfan 159 165 96,36 Sangat Layak 
 
  
Lampiran 10: Data kelayakan Materi Evolusi oleh Ahli Materi  
Data hasil kelayakan materi evolusi pada media pembelajaran biologi 
berbasis web tahap validasi awal oleh ahli materi mendapatkan hasil kelayakan 
seperti pada tabel di bawah ini.  
Tabel 1.3 Data kelayakan materi evolusi pada media berbasis web validasi  
     tahap awal oleh ahli materi 
No. Validator 
Skor yang 
diperoleh 
Skor 
Maksimal 
Nilai Kriteria 
1. Arif Sardi 77 90 85,55 Sangat Layak 
2. Lina Rahmawati 72 90 80 Layak  
Sumber: Hasil Penelitian 2018. 
Data hasil kelayakan materi evolusi pada media pembelajaran biologi 
berbasis web tahap validasi akhir oleh ahli materi mendapatkan hasil kelayakan 
seperti pada tabel di bawah ini.  
Tabel 1.4 Data kelayakan materi evolusi pada media berbasis web validasi  
     tahap akhir oleh ahli materi 
No. Validator 
Skor yang 
diperoleh 
Skor 
Maksimal 
Nilai Kriteria 
1. Arif Sardi 85 90 94,44 Sangat Layak 
2. Lina Rahmawati 85 90 94,44 Sangat Layak 
Sumber: Hasil Penelitian 2018. 
 
 
 
 
  
Lampiran 11: Data Kelayakan Media Berbasis Web oleh Guru Biologi 
Data hasil kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web pada 
materi evolusi oleh guru biologi mendapatkan hasil kelayakan seperti pada tabel 
di bawah ini.  
Tabel 1.5 Hasil kelayakan media pembelajaran biologi berbasis web pada  materi  
     evolusi oleh guru biologi 
No. Nama Validator 
Kelayakan 
Media 
Kelayakan 
Materi 
Kriteria 
1. Yusra Fitri 87,27% 83,33% Sangat Layak 
2. Eva Nurliana  92,72% 88,88% Sangat Layak 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 12: Dokumentasi Kegiatan Penelitian  
 
Gambar: Validasi media dengan  
    validator ahli media 
 
 
Gambar: Validasi materi dengan    
    validator ahli materi   
 
Gambar: Validasi media dengan ahli    
    media 
 
Gambar: Validasi media dengan guru 
biologi di SMAN 1 Meulaboh 
  
 
Gambar: Validasi media dengan guru 
biologi di SMAN 1 Meulaboh 
 
Gambar: Siswa sedang mengisi lembar 
angket  
 
 
Gambar: Siswa mencoba media 
berbasis web pada materi evolusi  
 
Gambar: Siswa mencoba menggunakan 
media berbasis web 
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